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ABSTRAK
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Multiple Representation (IBMR) Pada Materi Gerak Lurus Tingkat
SMA/MA Kelas X
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Pembimbing | : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc

Pembimbing Il : Zahriah, M.Pd

Kata Kunci  : Pengembangan, LKPD, IBMR, Gerak Lurus

Pengembangan LKPD berbasis Investigation Based Multiple Representation
(IBMR) pada materi gerak lurus tingkat SMA/MA Kelas X dilatar belakangi oleh
analisis kebutuhan pada peserta didik,berdasarkan analisis kebutuhkan ditemukan
bahwa kurangnya media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran fisika
terutama pada materi gerak lurus menyebabkan peserta didik sulit dalam memahami
materi pelajaran. Penelitian ini- bertujuan untuk mendeskripsikan desain LKPD
berbasis IBMR pada materi gerak lurus serta untuk mendeskripsikan tingkat
kelayakan LKPD berbasis IBMR pada materi gerak lurus. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian pengembangan dengan menggunakan model penelitian 4D. Subjek
penelitian yang digunakan adalah dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen ahli
perangkat pembelajaran. Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar validasi ahli. Hasil persentase kelayakan dari ahli media
adalah sebesar 74% dengan kategori layak, kemudian hasil persentase kelayakan dari
ahli materi sebesar 97,33% dengan kategori sangat layak, dan hasil validasi ahli
perangkat pembelajaran diperoleh persentase 89,35% dengan kategori sangat layak.
Dengan demikian dapat disimpulkan LKPD berbasis IBMR (Investigation Based
Multiple Representation) pada materi gerak lurus tingkat SMA/MA kelas X
dikategorikan sangat layak untuk digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar siswa baik itu faktor internal maupun eksternal. Internal
yaitu faktor yang ada pada diri siswa yang meliputi motivasi belajar, orientasi dan
ketertarikan dalam hal-hal baru yang berkaitan dengan fisika. Adapun faktor yang ada
pada diri guru ialah faktor eksternal antara lain kurikulum, interaksi guru dengan
siswa, model pembelajaran, media bahan ajar dan penyampaian yang diterapkan oleh
guru.! Motivasi belajar siswa akan terjaga apabila siswa dapat menemukan hubungan
antara apa yang dipelajari dengan manfaatnya dalam memenuhi kebutuhan pribadi
maupun sesuai dengan nilai yang diyakini sehingga timbul kemauan yang besar
dalam memahami konsep fisika?. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan juga
dirancang untuk dapat mendukung dan mempersiapkan peserta didik yang
menyongsong kemajuan teknologi informasi, sehingga dapat diimplementasikan

dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.?

! Karlina Dwi Susanti,dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Disertai Komik Fisika
pada Pembelajaran Pokok Bahasan Tekanan di SMP, Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol. 5, No. 3,
2016, h. 197

2 Nurmalita Sari,dkk, Analisis Motivasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Fisika Sekolah
Menengah Atas, (Semarang:Universitas Sebelas Maret Surakarta)  jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 3, No 1, 2018 h. 17-19.

3 Edy Syahputra, Pembelajaran Abad 21 dan penerapannya di Indonesia, Sinar Nasional ,
Sains, Teknologi, Humaniora dan Pendidikan, Vol. 1, 2018, h. 1277



Pembelajaran yang menarik yaitu pembelajaran yang dapat menjadi pusat
perhatian dari peserta didik pada materi yang disampaikan. Banyak strategi dalam
pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan minat peserta didik seperti
pembelajaran role playing?, talking stick® dan teka-teki silang®. Salah satu cara yang
dilakukan oleh pengajar yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran yang
digunakan sebagai sumber belajar peserta didik misalnya menggunakan film animasi
atau dengan cara bemain dalam menerangkan materi sehingga materi yang rumit dan
membosankan akan lebih mudah dicerna, karena siswa tertarik dengan media
penyampaian yang digunakan. Jika pendidik dapat mengembangkan media
pembelajaran dengan baik, media pembelajaran yang digunakan akan sama dengan
tuntutan kurikulun tidak hanya itu bisa juga sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan oleh peserta didik seperti jenis materi pembelajaran yang terdiri dari
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip ,prosedur) keterampilan dan sikap atau nilai’.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA N 12

Banda Aceh, ditemukan bahwa peserta didik masih banyak yang kurang memahami

4 Nurhasanah, dkk. “Penerapan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Hubungan Mahluk Hidup dengan Lingkungannya”. Jurnal Pena Iimiah Vol. 1 No.
1. 2016 Hal. 611-620.

5 Pour, A.N, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Keatifan Belajar
Siswa. Jurnal: Penelitian dan Pengkajian Ilmu Pendidikan: e-Saintika, Vol. 2, No. 1, 2018, Hal, 36-
40.

6 Rosyidah Lyna. “Pengaruh Metode Crossword Puzzle terhadap Minat Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPS Kelas V Di Min Sucenjurutengah Bayan Purworejo”. Skripsi. 2012
Yogyakarta:Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga.

’ Rizka Apriyani Putri, dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Solving Berbantu
Robocompass Pada Materi Sistem Koordinat Kartesius™, Jurnal Matematic Peadagogic.111.1 (2018).h.
32



konsep-konsep fisika dengan benar, dilihat dari hasil tes tanya jawab pada materi
gerak lurus, kondisi seperti ini dapat membuat peserta didik bingung saat
mengerjakan soal-soal fisika, secara psikologi berdampak kurang baik pada
keterampilan berfikirnya. Masalah seperti ini yang menyebabkan siswa tidak bisa
berpikir jernih untuk memecahkan soal-soal fisika sehingga kerap sekali mengalami
kesulitan pemahaman dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat mengerjakan
soal-soal ujian peserta didik kurang bisa menyelesaikan masalah yang diberikan
hanya terdapat satu atau dua orang yang bisa menjawab, peserta didik biasanya
paham hanya sebatas angka matematis dan peserta didik tidak terlalu paham konsep
yang disajikan melalui soal yang diberikan selain itu guru masih menggunakan buku
ajar yang biasa dan belum ada bahan ajar maupun media pembelajaran yang khusus
membantu peserta didik dalam mengerjakan soal-soal fisika. Dalam mengerjakan
soal-soal fisika sebaiknya peserta didik mampu memahami konteks soal dengan
menerjemahkan kedalam berbagai representasi agar konsep — konsep fisika dapat
diapahmi secara keseluruhan, sehingga perlu diajarkan menyelesaikan permasalahan
dengan menggunakan representasi.

Kemampuan representasi sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan representasi diperlukan
dalam pemodelan fisika sehingga mendukung peserta didik untuk memahami konsep.
Representasi konsep fisika dengan berbagai model dapat membantu pemahaman

sesuai dengan representasi yang paling tepat dan mudah dipahami. Selain itu,



kemampuan representasi mendukung peserta didik dalam pemecahan masalah fisika.®
Model pembelajaran Investigation Based Multiple Representation (IBMR) dapat
membantu mengembangkan kemampuan peserta didik baik ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik®. Selanjutnya, model pembelajaran IBMR dikembangkan
sebagai intervensi untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah yang ada. Model pembelajaran IBMR didukung oleh teori belajar
konstrutivis yang memandang belajar sebagai proses yang dialakukan peserta didik
secara aktif dalam membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman personal pada
saat berinteraksi dengan peserta didik lain atau kelompok.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya dapat
dikatakan bahwa dengan menggunakan multi representasi di dalam pembelajaran
fisika peserta didik dapat lebih memahami konsep fisika secara menyeluruh,
memudahkan dalam memecahkan masalah dan dapat membantu peserta didik baik
dalam meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Penelitian
tersebut dalam pelaksanaanya masih sebatas menggunakan model IBMR didalam
pembelajaran dan menggunakan perangkat pembelajaran yang berbasis IBMR.
Sementara untuk bahan ajar, modul, LKPD, berbasis IBMR belum ada

dikembangkan.

8 J Siswanto, Program Studi Pendidikan Fisika Universitas PGRI Semarang, Jurnal
Penelitian Pembelajaran Fisika, (Semarang ,2019)

9 Oki Adi Yuliana” Pengembangan Perangkat Pembelajaran ............... h, 7



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1.

Bagaimana desain dan bentuk LKPD model IBMR pada materi gerak lurus di
SMA N 12 Banda Aceh?

Bagaimana tingkat kelayakan pengembangan LKPD model IBMR pada materi
gerak lurus di SMA N 12 Banda Aceh?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tujuan yang akan dicapai adalah:

Untuk mendesain LKPD model IBMR pada materi gerak lurus di SMA N 12
Banda Aceh.

Untuk mendeskripsikan tingkat kelayakan pengembangan Lkpd model IBMR
pada materi gerak lurus di SMA N 12 Banda Aceh.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ada dua,yaitu manfaat teoritis

dan praktis:

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah agar dapat
menambah wacana baru tentang pengembangan teori dan ilmu pengetahuan

secara teoritis terkait dengan pengembangan pembelajaran model IBMR untuk



meningkatkan kemampuan peserta didik di SMA maupun dalam perkembangan
pendidikan lainya.
2. Manfaat Praktis
a. Perangkat pembelajaran IBMR dapat digunakan sebagai model pendukung
terlaksananya kegiatan pembelajaran fisika materi gerak lurus di sekolah.
b. Pengembangan LKPD model IBMR dapat meningkatkatkan kemampuan
berfikir peserta didik Kelas X pada materi gerak lurus di SMA/MA
c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi yang dapat menambah
wawasa tentang model IBMR.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang terdapat
dalam skripsi, maka penulis membuat definsi operasional yang memiliki hubungan
dengan beberapa istilah yang terdapat didalam penelitian ini antara lain:
1. Pengembangan
Pengembangan (develop) merupakan cara atau proses yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk,kemudian produk tersebut akan diuji efektifan.'® Produk
yang dikembangkan dalam penelitian berupa lembar kerja peserta didik Berbasis

Investigation Based Multiple Respresentation (IBMR).

10 Sugiono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D”
(Bandung : Alfabeta cv, 2015), h. 407



2. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik merupakan sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif
antara peserta didik dengan pendidik pada saat aktivitas belajar mengajar.!* Seiring
dengan materi fisika yang sangat banyak dan jam belajar siswa disekolah sangat
terbatas,sering kali guru hanya menyelesaikan materi dan kurang memberi
kesempatan pada siswa untuk mngerjakan soal.*?

3. Model IBMR (Investigation Based Multiple Representation)

Model pembelajaran IBMR merupakan pembelajaran yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan representasi dan pemecahan masalah fisika.!®
Keterampilan representasi yaitu keterampilan peserta didik untuk menyampaikan
hasil pembelajaran yang telah ia pahami dengan membentuknya dari suatu simbol ke
simbol yang lain, artinya bisa merubah dari soal berbentuk kata-kata menjadi gambar,
tabel, atau melibatkan persamaan matematis. Representasi tersebut disini bisa

representasi tunggal, ganda, visual, simbolik, verbal maupun multi representasi.*

11 Elkha Phia Herawati, ddk.”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif
Untuk Pembelajaran Konsep Mol di Kleas X SMA.” Jurnal Penelitian Pendidikan Kima” Vo. 3, No 2,
2016, h. 168

12 Elkha Phia Herawati, ddk.”Pengembangan Lembear ......... Vo. 3,No 2, 2016, h, 174

13 J Siswanto,” Membekali Kompetensi dan Pendidikan Karakter di Era Revolusi Industri 4.0
melalui Pembelajaran Fisika”,(Semarang : Program Studi Pendidikan Fisika Universitas PGRI
Semarang, 2019) h, 167

14 Kurnia Retno Safitri, dkk, “Keefektifan Perangkat Pembelajaran Investigation Based Multi

Representation Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah” LENSA (Lentera
Sains),Jurnal Pendidikan IPA Vol. 10, No. 1, h. 40-45, 2020



4. Materi Gerak Lurus.

Gerak lurus merupakan gerak suatu objek yang berupa garis lurus dan perubahan
posisi suatu objek yang diamati yakni dari suatu titik acuan. Yaitu titik awal objek
ataupun titik tempat pengamat berada®. Gerak lurus dapat dikelompokkan menjadi
gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan yang dibedakan dengan ada

dan tidaknya percepatan.

15 Drs. Tarsisius Sarkin, M.Ed., Ph.D, Gerak Lurus Modul pendiidkan profesi Guru PPK, h,48


https://id.wikipedia.org/wiki/Percepatan
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LANDASAN TEORI

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) atau bisa disebut dengan lembar kerja siswa
(LKS) merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan penting dalam
pembelajaran. LKPD dan LKS merupakan dua hal yang sama yaitu berupa lembar
kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik atau siswa.’® LKPD dapat berupa
bahan ajar cetak yang terdiri dari lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan
petujuk yang harus diselesiakn oleh peserta didik.dan tugas-tugas tersebut sudah
disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. Pada lembar kerja peserta
didik langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pembelajaran dan tugas-tugas
yang diberikan di LKPD juga harus sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga

tujuan pembelajaran yang dicapai dapat tercapai dengan baik.’

16 Agus Kurniaawan “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik “ (Jawa Tengah:
Universitas Muhammadiyah Purwokerto 2015) h, 9-10

17 Agus Krniawan “Pengembangan Lembar Kerja Peserta...... h, 11



Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa lembar kerja
peserta didik adalah sebagai media untuk siswa memaparkan pengetahuan yang
dimiliki dalam pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru.®
2. Fungsi LKPD

Lembar kerja peserta didik memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:

e Sebagai bahan ajar yang menimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan
peserta didik.

e Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang diberikan.

e Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih

e Memudahkan pelaksanaan pengejaran kepada peserta didik.®

3. Tujuan Penyusunan LKPD

Penyusunan LKPD tentunya memiliki tujuan dalam penggunaanya. Berikut
beberapa tujuan penyusunan LKPD:

e Memudahkan peserta didik dalam memahami materi-materi yang diajarkan dalam
pembelajaran.

e Memberikan tugas-tugas yang menunjang pemahaman peserta didik terhadap
materi yang diberikan.

e Menjadikan peserta didik lebih mandiri.

18 Elka Phia Herawati,dkk, ” Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Interaktif
Untuk Pembelajaran Konsep Mol Di kelas X SMA” Jurnal Penelitian Pendidikan Kimia, Vo. 3, No. 2,
2016, h. 170-172

19 Prastowo, A. “Panduan kreatif membuat bahan ajar inovatif” (Bandung : Diva Press ) 2011.
h, 205
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e Meringankan tugas pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.?°
4. Kriteria LKPD
LKPD memiliki peran sangat penting dalam kegiatan pembelajaran hal ini
karena LKPD merupakan pedoman pendidik dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dan pemberian tugas-tugas kepada peserta didik. LKPD yang disusun
harus memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut.
1. Syarat Dikdatik
a. Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep
¢. Memiliki variasi stimulasi melalui berbagai media dan kegiatan pesera didik
sesuai dengan KTSP.
d. Dapat mengembangakan kemampuan komunikasi sosial,emosional, moral,
dan estetika pada diri peserta didik.
e. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.
2. Syarat Kontruksi
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat tingkat kedewasaan anak
b. Menggunakan kalimat struktur yang jelas
3. Syarat Teknik
a. Tulisan:

e gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi

20 Refki Effendi dkk, “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Problem Based Learning
di Sekolah Dasar” Jurnal Bacicedu (Lampung: Program Studi Magister Teknologi Pendidikan Pasca
Sarjana Universitas Lampung) Vo, 5. No, 2. 2021, h, 925
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e gunakan huruf tebal yang sedikit besar untuk topik, bukan huruf biasa
yang diberikan garis dibawa.
e Gunakan kalimat pendek tidak boleh lebih dari satu kata dalam satu baris
e Gunakan bingkai untuk menentukan kaliamat perintah dan jawaban
peserta didik.
e Usahakan agar besarnya gambar dan huruf disesuaikan.
b. Gambar
Gambar yang baik dalam Ikpd adalah gambar yang dapat menyampaikan
Isi dari materi pelajaran yang disampaikan atau sedang dipelajari agar peserta
didik lebih memahami materi yang disampaikan
c. Penampilan
Penampilan Ikpd harus menarik karena peserta didik akan melihat Ikpd dan
lebih tertarik pad sampulnya maka pendidik harus merancangn seunik dan
semenarik mungkin untuk membuat peserta didik lebih semangat.
5. Manfaat LKPD

LKPD memiliki manfaat untuk mengaktifkan,membantu mengembangkan

konsep,melatih,menemukan masalah dan keterampilan proses pada peserta didik

dalam proses pembelajaran.

1. Memeberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimilki oleh peserta

didik.

2. Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan.

12



3. Menerangkan materi yang sulit secara lisan®..

6. Kelebihan dan kelemahan LKPD

Adapun kelebihan LKPD adalah sebagai berikut:

Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing.
Dapat mengulang materi dalam media cetakan, peserta didik harus mengikuti
urutan pemikiran secara logis.

Menambah daya tarik serta menambah pemahaman informasi yang disajikan
dalam dua format, verba dan visual.

Peserta didik akan berpartisipasi denagan aktif karena harus memberi respon

terhadap pertanyaan yang disusun.?

Selain itu, LKPD juga memiliki kelemahan yaitu:

a.

b.

Tidak dapat menapilkan gerak dalam halaman media cetakan.

Biaya akan mahal jika menampilkan ilustrasi, gambar atau vidio warna —warni.
Pembagian unit-unit pelajaran dalam media harus dirancang sedemikian rupa
sehingga tidak terlalu panjang dan peserta didik menjadi bosan.

LKPD dikatakan valid yang ditunjukkan dengan kevalidan berdasarkan materi

dan desain®.

21 Rizki Nur Apriliasari,” Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik pada Materi Elasitisitas

Zat Padat Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk meningkatkan Partisipan dan Hasil Belajar
Peserta Didik SMA Kelas X Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017) h, 76-77

22 Azar Arsyad “ Pengembangan Lembar kerja Peserta Didik “(Surabaya: 2009) h, 3

23 Bella Permatasari, dkk. “Pengembangan LKPD Berbasis POE Untuk Pembelajaran Fisika

Materi Momentum Dan Implus SMA” Jurnal Penelitian FKIP, (Universitas Lampung, 2018), h, 75.
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B. Model IBMR (Investigation Based Multiple Representation)

1. Pengertian Model IBMR
Model IBMR merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik

untuk melakukan penyelidikan ilmiah dengan beberapa representasi. Representasi

yang akan digunakan dalam pembelajaran IBMR Kketika penelitian yaitu berupa
video, gambar, vektor, teks, equation. Tahapan model pembelajaran ini terdiri dari
lima tahap, yaitu :

a. Mengamati fenomena, pada tahap ini peserta didik mengamati fenomena kegiatan
manusia dalam kehidupan sehari-hari, misalnya orang yang sedang berjalan dan
lalu-lalang kendaraan.

b. Melakukan investigasi ilmiah, peserta didik menggambar kejadian dalam video
(representasi 2) dan mengilustrasikan gaya-gaya yan terlibat dalam peristiwa
tersebut (representasi 3).

c. Melakukan Representasi, peserta didik menguji kembali representasi yang telah
dibuat sebelumnya.

d. Pemecahan masalah, Setelah melakukan representasi peserta didik dapat
memutuskan pemecahan masalah dari permasalahan yang diberikan dengan
representasi berupa teks definisi dari usaha (representasi 4), menuliskannya
secara matematis atau dalam bentuk persamaan (representasi 5), dan membuat

grafik hubungan gaya dan perpindahan (representasi 6).

14



e. Evaluasi, dilakukan untuk mengecek hasil dari pemecahan masalah yang
dikemukakan oleh peserta didik, apakah solusi yang dipilih peserta didik sudah
sesuai dengan konsep fisika usaha dan energi ataukah masih ada yang keliru.
Keterlaksanaan model ini dapat diukur dengan lembar observasi keterlaksanaan

yang berisi aktivitas guru dan peserta didik yang diisi oleh observer dan LKPD yang

berisi beberapa pertanyaan yang akan diisi oleh peserta didik?*

1. Tujuan Pengembangan IBMR

Tujuan pengembangan model IBMR untuk membelajarkan kemampuan
representasi dan pemecahan masalah fisika, yang dapat dirinci sebagai berikut:

a. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam representasi konsep atau proses
fisika. Kemampuan representasi adalah kemampuan menyajikan konsep atau
proses fisika dengan mode tertentu (verbal, gambar, grafik, dan matematik).>

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika. Pemecahan masalah
adalah kemampuan kognitif komplek untuk menemukan solusi atas masalah
(mencapai tujuan) melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan (pencarian)

dan pengorganisasian informasiZ®.

24 Ariandini, Silvia “ Penerapan model Investigation Based Multiple Representation untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada materi usaha dan energi.” Diploma thesis,
(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung,2019)

%5 Van Heuleven, A. (1991). Learning to think like a physicist: a review of research-based
instructional strategies. American Journal of Physics, 59, 89 — 897

26 Selcuke, G. S, dkk. (2008). The effects of problem solving instruction on physics
achievement, problem solving performance and strategy use. Lat. Am. J. Phys. Educ, 2 (3), 151 — 166.
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2. Kelebihan dan kekurangan Model IBMR
Adapun kelebihan model IBMR sebagai berikut:
a. Peserta didik dapat melakukan melakukan investigasi.
b. Merepresentasikan pertanyaan.
c. Menemukan solusi dari permasalahan yang ada, dengan seperti itu peserta
didik lebih mudah mengingat.
d. Multi representasi peserta didik dapat terampil.
Selain itu IBMR juga memiliki kekurangan sebagai berikut:
a. Siswa mengalami kesulitan dalam melakukan praktik.

d. Siswa masih ragu-ragu untuk maju menyajikan multi representasi yang telah
dibuat karena takut salah.

e. Siswa ragu-ragu dengan hasil pemecahan masalah yang dikerjakan.

C. Sintak model IBMR

Sintak Aktivitas Peserta Didik Aktifitas Guru
Fase 1 Orientasi perserta didik pada [ > Menyajikan contoh
Orientasi fenomena dan penggunaan multi fenomenaa atau
representasi) peristiwa fisika
» Membimbing peserta
didik dalam

mengidentifikasi
konsep fisika pada
fenomena/periatiwa
fisika yang disajikan

» Meminta peserta didik
untuk menyajikan
konsep fisika yang
telah didefinisikan
denagn multi
presentasi.

16




Menyampaikan tujuan
pembelajran.

Fase 2
Investigasi

Merancang dan melaksanakan
penyelidikan ilmiah

Menginformasikan
kebutuhan investigasi.
Membimbing peserta
didik untuk merancang
dan melaksanakan
penyelidikan untuk
menguji respresentasi
konsep yang dibuat
sebelumnya

Fase 3
Muliti
respresentasi

Menyajikan konsep fisika dengan
multi respresentasi verbal,
gambar, grafik dan matematika

Membimbing peserta
didik menganalisis
hasil penyelidikan
untuk menguji multi
respresentasi konsep
yang telah dibuat
sebelumnya.
Membimbing peserta
diidk untuk menyajikan
konsep fisika dengan
multi respresentasi.

Fase 4
Implemetasi

Menerapkan multi respresentasi
konsep fisika dalam pemecahan
masalah

Memberikan masalah
terkait konsep yang
telahdrespresentasikan
Membimbing peserta
didik dalam pemecahan
masalah dengan multi
respresentasi

Fase 5
komunikasi

Mengkomunikasikan hasil
pemecahan masalah dengan multi
respresentasi

Membimbing peserta
didik untuk
mengkomunikasikan
hasil pemecahan
masalah dengan mullti
respresentasi
Membantu peserta
didik untuk melakukan
refleksi terhadap proses
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dan hasil pemecahan
masalah dengan multi
respresentasi?’.

Lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran IBMR sebagai berikut:

1. Pembelajaran menghadirkan fenomena fisika/ simulasi/ demonstrasi yang kuat
relevansinya dengan siswa.

2. Pembelajaran menghadirkan kegiatan ilmiah dan pemecahan masalah.

3. Pembelajaran dilakukan dengan memberikan perangkat untuk melakukan
kegiatan ilmiah, dan merepresentasikan konsep dan/atau proses fisika, dan
pemecahan masalah fisika.?® Tujuan pembelajaran/kemampuan akhir yang
diharapkan harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum disusun perangkat dan
diterapkan pembelajaran dengan model IBMR?%.

D. Materi Gerak Lurus

1. Pengertian Gerak Lurus

Gerak lurus merupakan gerak suatu objek yang berupa garis lurus dan

perubahan posisi suatu objek yang diamati yakni dari suatu titik acuan.gerak lurus

27 Siswanto, dkk, “Kepraktisan Model Pembelajaran Investigation Based Multiple
Representation (IBMR) dalam Pembelajaran Fisika”. Artikel dalam jurnal Penelitian Pembelajaran
Fisika Vol 7, No 2. (Semarang: Universitas PGRI Semarang) 2016, h,128-129

2 Joko Siswanto, dkk,” Model Pembelajaran IBMR Inovasi Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Fisika” (Semarang : UPGRIS Press,

2018) h, 25

29 Joko Siswanto, dkk,” Model Pembelajaran IBMR......... h, 31
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dibagi menjadi dua jenis Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak Lurus Berubah
Beraturan (GLBB).*°
a. Gerak Lurus Beraturan (GLB).
1. Pengertian GLB
Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan
kecepatan tetap. Benda dikatakan gerak lurus beraturan apabila dalam selang waktu
yang sama dapat menempuh jarak yang sama dan lintasannya merupakan garis lurus.
Pada kehidupan sehari-hari, gerak ini dapat kita temui pada gerak kereta api di

lintasan lurus yang melaju dengan kecepatan konstan.

Gambar 2.1 Contoh gerak lurus beraturan
Sumber:www.diana.physic.blogspot.com

Dalam hal ini, kecepatan merupakan perbandingan anata jarak yang ditempuh
oleh suatu benda terhadap waktu yang diperlukan secara matematis dapat ditulis

sebagai berikut:

30 Ir marthen Kanginan M.Sc. “Fisika Untuk SMA/MA Kleas X” Erlangga. (Cimahi :PT.
Gelora Aksara Pratama: 2013)
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v=§ —> s=vit.... (2.1)

Dimana:

V = kecepatan (m,/s)

S = jarak yang ditempuh (m)

t = jarak yang ditempuh (s)
2. Grafik GLB

hubungan anatara kecepatan (v) dengan waktu (t) dan jarak (s) dengan waktu
dapat digambarkan dengan grafik v-t dan s-t sebagai berikut:

\' S

b Q) t

Diagram v-t Diagram s-t
(Gambar 2.2) Diagram garis pada gerak luru beraturan3!
Dari gambar grafik v-t, tampak bahwa kecepatan selalu tetap tidak bergantung
olen waktu, sehingga grafiknya berupa garis lurus yang sejajar dengan sumbu t.
jadi,jarak yang ditempuh oleh benda (s) pada grafik v-t merupakan luas bidang yang

dibatasi oleh garis grafik v dan sumbu t dalam selang waktu tertentu.

31 Suparno, P. Kontruksivisme dalam Pendidikan Sanis dan Matematik, Wydia Dharma edisi
Oktober, (Yogyakarata: Universitas Sanata Dharma, 1996)
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Pada grafik s-t tampak bahwa jarak yang ditempuh oleh benda berbanding
lurus dengan waktunya sehingga grafik nya berupa garias lurus condong keatas. Dari
persamaan v = s/titernyata pada grafik s-t kecepatan benda (v) merupakan tangen
sudut antara garis grafik s dan sumbu t secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:
v = tg a jadi semakin besar sudutnya semakin besar pula kecepatan gerak lurus
beraturan tersebut.

3. Contoh GLB dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut:
e Mobil yang melaju dalam kecepatan Tetap
e Kereta yang melaju dalam kecepatan tetap
e Pesawat yang terbang dalam kecepatan tetap diudara
b. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)
e Pengertian GLBB

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang lintasannya lurus dan
kecepatannya setiap saat berubah secara beraturan. Gerak ini terdiri dari dua macam
yaitu: gerak lurus berubah beraturan dipercepat yaitu gerak yang kecepatannya
semakin lama semakin tambah besar. Gerak lurus berubah beraturan diperlambat
yaitu gerak yang kecepatannya semakin lama semakin berkurang sehingga pada suatu
saat benda itu menjadi diam atau terhenti.

Karena perubahan kecepatan setiap waktu disebut percepatan, maka gerak lurus
berubah beraturan dinyatakan sebagai gerak yang lintasannya lurus dan

percepatanyya selalu tetap. Apabila dibuat gambar grafik hubungan antara kecepatan
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(v) terhadap waktu (t) dari gerak lurus berubah beraturan, akan didapatkan sebagai
berikut.
e Crafik GLBB
v
vt

Vo

Grafik v-t

Gambar (2.3) Diagram garis pada gerak lurus berubah beraturan
Dari grafik v-t tersebut gerak lurus dipercepat dengan kecepatan awal vO
setelah t sekon kecepatanbenda beruabh menjadi vt. Hal ini berarti dapat ditemukan
adanya percepatan yaitu perubahan kecepatan tiap satuan waktu.

Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

_Av _ Vi-y,

= e ol (2.2)

Dari persamaan itu dapat diperoleh besarnya kecepatan akhir dari gerak benda

sebagai berikut :

_Av _ Vi

Attt
At=vi_y,... (2.3)
Sehingga didapat vi=y, *+ a.t

Dengan v, adalah kecepatan pada detik ke t (m/s)
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Dengan v, adalah kecepatan awal (m/s)
Dengan a adalah percepatan (m/s?).
e Jenis Jenis GLBB
Gerak Lurus berubah beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda yang
lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. Percepatan tetap artinya baik besar

maupun arahnya tetap.

(@) (b)
Gambar gerak lurus berubah beraturan pada sebuah mobil yang berjalan
Gambar (a) adalah contoh gerak lurus dipercepat dengan percepatan konstan dan
gambar (b) adalah contoh gerak lurus di perlambat dengan perlambatan konstan.Jika
dalam selang waktu At = t, — t; terjadi perubahan kecepatan Av = v, — v;, maka

percepatan rata-rata dapat di tulis sebagai berikut.:

_Av_ V2-vy

a-=
At t2—t1

(2.4)

Percepatan sesaat terjadi pada saat adanya perubahan kecepatan dalam selang waktu

yang singkat atau mendekati nol. Percepatan sesaat dirumuskan dengan: %

_lim Av
TAt-0 At T (2.5)

32 pyji Dewantoro, “Fisika Itu Muda dan Menyenangkan “,( Jakarta : Cerdas Interaktif ,2011) h, 40
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Keterangan : a adalah percepatan (m/s?)

Av adalah perubahan kecepatan (m/s)
viadalah kecepatan awal (m/s)
v adalah kecepatan akhir (m/s)
At adalah perubahan waktu (s)
tradalah waktu awal (s)

toadalah waktu akhir (s)

1. Gerak Vertikal

Gerak vertikal memiliki ciri khusus yaitu gerakannya dalam arah vertikal (tegak

lurus permukaan bumi) dan percepatannya adalah percepatan gravitasi bumi (arah

bawah sebagai acuan positif).*?

a. Gerak Jatuh Bebas.

Gerak Jatuh Bebas adalah gerak benda yang jatuh dari suatu ketinggian tanpa
kecepatan awal vo = O di sekitar bumi denganpercepatan a = g.** Dalam kehidupan

sehari — hari contoh gerak jatuh bebas buah yang jatuh ke permukaan tanah.

Gambar 2.4 contoh gerak jatuh bebas
Sumber: www.unilsarinja.com

33 Dr. Ir Bob Foster, M.M. “ Teori Contoh Soal dan Penyelesainnya Fisika Terpadu SMU
Kleas 1 “ Erlangga ,(Bandung : PT. Gelora Aksara Pratama, 2000) h, 42

34 Drs. Supriyanto M.Si. “Fisika Untuk SMU Kelas 1”,Erlangga (Jakarta : PT Gelora Aksara
Pratama, 2001) h, 32
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Pada Gerak Jatuh Bebas berlaku :

Vt2 =2gh
Dengan :V: = kecepatan (m/s)
g = percepatan gravitasi (m/s?)
t =waktu ()
h = ketinggian (m)
b. Gerak Vertikal Kebawah.
Gerak Vertikal ke Bawah adalah gerak suatu benda yang dilemparkan vertikal ke
bawah dengan kecepatan awal dan dipengaruhi oleh percepatan gravitasi.dalam

keseharian dapat dilihat contoh dari gerak vertikal kebawah ialah bola yang dilempar

kebawah.

Gambar 2.5 contoh gerak vertikal kebawah
Sumber: www.FISIKAABCD.com

Rumus-rumus gerak vertikal ke bawah adalah sebagai berikut:
Vi =Vo+gt

h=vg+%gt2
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Keterangan : h = adalah ketinggian sebuah benda (m)

Vo = adalah kecepatan awal (m/s)
vt = adalah kecepatan setelah t (m/s)
g =adalah percepatan gravitasi (9,8 m/s?)
t = adalah selang waktu (s)*®

c. Gerak Vertikal Keatas.

Gerak vertikal ke atas adalah gerak suatu benda yang dilemparkan lurus ke atas
memiliki kecepatan awal tertentu (vo) dan dipengaruhi oleh percepatan gravitasi (g)

dengan arah yang menjahui pusat gravitasi sehingga bergerak ke atas®.

Gambar 2.5 contoh gerak vertikal keatas
Sumber: www.FISIKAABCD.com

35 Tim Presiden Eduka, Top Sukses Fisika, (Surabay: Genta Grroup Prod, 2015) h, 70

% Drs. Supriyanto M.Si. “Fisika Untuk SMU Kelas 1”,Erlangga (Jakarta : PT Gelora Aksara
Pratama, 2001) h, 57
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Di titik tertinggi benda, kecepatan benda adalah nol.®” Persamaan yang berlaku di

titik tertinggi adalah sebagai berikut.

— Vo
thaik = g
2
Vo
hmaks = Z_g
Keterangan:

thaik = selang waktu dari titik pelemparan hingga mencapai titik tertinggi (s)
Vo = kecepatan awal (m/s)

G = percepatan gravitasi (9,8 m/s?)

hmaks = jarak yang ditempuh hingga titik tertinggi (m)

Saat mulai turun, persamaannya sama seperti gerak jatuh bebas®®. Rumusnya adalah

t o 2hmaks
turun = g g

Suatu benda diaktan bergerak vertikal keatas apabila memenuhi cir-ciri
karakteristik sebagai berikut:
e Benda bergerak dari bawah ketas dengan permukaan tanah sebagai tiitk acuan.
e Lintasan gerak benda berupa garis lurus vertikal.
e Perpindahan benda terjadi pada sumbu Y (arah vertikal).

o Memiliki kecepatan awal (Vo = 0).

37 Alan Isaacs , “Kamus Lengkap Fisika Edisi Baru” Erlangga (Jakarta : PT Gelora Aksara
Pratama, 1999) h, 237

38 Bob Foster. “ Terpadu Fisika SMA Kelas X “ Erlangga ,(Bandung : PT. Gelora Aksara
Pratama, 2004) h, 73
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e Kecepatan benda semakin lama semakin menurun secara teratur.
e Kecepatan benda pada titik (ketinggian maksimum) 0.
e Benda mengalami perlambatan (a = - g).
7. Contoh GLBB dalam Kehidupan sehari-hari

e Bola yang dilempar keatas

e Buah yang jatuh dari pohon

¢ Menendang bola secaraa horizontal

e Menghentikan bola yang menggelinding

e Kendaraan yang mempercepat lajunya

e Seseorang yang meluncur diatas papan salju

e Orang terjunpayung (bungy jumping)

e Kendaraan yang memperlambat lajunya dengan rem

e Benda yang jatuh pada bidang miring
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Reasearch and Development) yang fokusnya adalah
mengungkapkan pola dan penentuannya melalui tahapan perubahan sebagai fungsi
waktu. Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode yang digunakan
untuk menghasilkan keefektifan produk tersebut.*® Penelitian dan Pengembangan atau
Research and Development (R&D) adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian
pengembangan model 4-D (Four D Models). 4D Models terdiri dari empat tahap
utama yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap
pengembangan (Develop), dan tahap penyebaran (Disseminate). Konsep dari 4D
Models dijelaskan dalam tahapan-tahapan berikut:*°

Berikut tahapan-tahapan pengembangan model 4D sebagai berikut:

39 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfbeta cv,2010) h, 407

40 Thiagarajan, Metode Pengembangan 4D (Makasar: Pasca Sarjana UNM, 1974) h, 5
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap awal vyaitu dengan mendeskripsikan tujuan pembelajaran dan
membatasi materi pembelajaran yang akan disampaikan. Tahap pendefinisian
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran,
mengetahui karakteristik peserta didik, metode pembelajaran dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru, masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran, dan

mengkaji kurikulum. Tahapan ini memiliki 5 langkah pokok , yaitu:

1. Menganalisis Awal- Akhir (Front-End Analysis)

Analisis awal ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran fisika di SMA yang meliputi kurikulum dan permasalahan lapangan
sehingga dalam hal ini dibutuhkan pengembangan LKPD model IBMR.*

2. Menganalisis Peserta Didik (Learner analysis)

Analisis peserta didik memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik
peserta didik yang meliputi: ciri kemampuan, pengalaman dan tingkat pengembangan
kognitif (pengetahuan), efektif (sikap), dan Psikomotor (keterampilan). Hal ini
sebagai dasar utuk mengembangkan pembelajaran.

3. Analisis Tugas (Task analysis)
Pada tahap analisis tugas dilakukan dengan cara mengidentifikasi kemampuan

dasar peserta didik agar dapat menguasai isi pembelajaran terkait materi gerak lurus.

41 Thiagarajan, dkk. Instructional Development for Training Teachers of Exceptional
Children: A Sourcebook.( Indiana: Indiana University,1974).
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4. Analisis Konsep (Concept analysis)

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang akan
diajarkan dan menyusun secara sistematis, kemudian merinci konsep-konsep serta
mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain yang relevan sehingga membentuk
peta konsep dalam materi pokok gerak lurus.

5. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran didasarkan
pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam
Kurikulum 2013 mengenai materi pokok gerak lurus dan disesuaikan dengan model
pembelajaran IBMR.*?

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan ini untuk mendapat suatu bentuk pengembangan
pembelajaran dengan disusun serangkai tujuan pembelajaran khusus, tahap-tahap nya
terdiri dari empat langkah.

a. Penyusunan Materi.

Pada penyususn tahap ini menyiapkan materi yang akan dikembangkan agar lebih

dipahami peserta didik dalam pengembangan LKPD berbasis IBMR yang disusun

berdasarkan tujuan pembelajaran dan sumber belajar.*®

42 Nurul Huda Pangabean, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains,(Medan:
Yayaysan Kita Menulis, 2020,) h, 61-63

4 Ayu Utari Purnomo Putri, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis

Android Materi Kontruksi Kaitan Untuk Mata Pelajaran Tekstile Siswa Kelas X SML Tata Busana”
skripsi, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2019) h, 58.
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b. Seleksi Media.

Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujan untuk menyampaikan
pelajaran pada materi gerak lurus, setelah itu kemudahan dalam proses belajar harus
dipertimbagkan dan disesuaikan sehingga tercapainya tujuan pembelajaran pada
model IBMR.

c. Seleksi Format.

Pada tahap ini pemilihan format pembelajaran model IBMR disesuaikan dengan
format berdasarkan kurikulum yang ditetapkan, format ini bertujuan untuk membuat
rancangan awal pengembangan Lembar Kerja Pserta Didik (LKPD).

d. Rancangan awal
Pada tahap ini perancangan keseluruhan LKPD model IBMR harus di kerjakan
sesuai prosedur yang ada. Rancangan ini meliputi berbagai aktifitas yang terstuktur
dan praktis dalam penyususan yang nantinya akan dikembangkan.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap ini utuk memodifikasi Pengembangan LKPD model IBMR
pada materi gerak lurus. * Tahap ini menghasilkan prototipe perangkat pembelajaran
sebelum disebarluaskan yang terdiri dari penilaian tenaga ahli, baik ahli media, ahli
materi, maupun ahli perangkat pembelajaran. Pada penilaian ini merupakan tehnik

untuk mendapatkan saran dan perbaikan materi dan pruduct LKPD berbasis IBMR

4 1 Made Tegeh, dkk “Pengembangan Media Vidio Pembelajaran Dengan Model
Pengembangan 4D Pada Mata Pelajaran Agama Hindu” Jurnal Mimbar limu, Vol. 24 No. 2, 2019, h,
162
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yang dikembangkan,selanjutnya direvisi sesuai saran ahli untuk mendapatkan hasil
yang lebih tepat,teruji,efektif dan memiliki nilai yang tinggi.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahapan untuk mengemas dan mempublikasikan skala yang
lebih luas jika memperoleh nilai positif dari tenaga ahli terkait hasil penelitian berupa
LKPD fisika berbasis model pembelajaran IBMR pada materi gerak lurus yang layak.
Pengemasan pembelajaran dilakukan dengan merancang LKPD vyang telah
dikembangkan.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik model IBMR
pada materi gerak lurus adalah penguji ahli, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli
perangkat pembelajaran yang terdiri dari dosen mata kuliah fisika di program studi
Pendidikan Fisika UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil di SMA N 12 Banda Aceh yang
beralamat JI. T. Panglima Nyak Makam kecamatan kuta alam Kota Banda Aceh.
D. Teknik Pengumpulan Data

Langkah yang utama pada penelitian yaitu mengumpulkan data sebagaimana dari
tujuan utamanya yaitu medapatkan data*®. adapun teknik dalam pengumpulan data ini

adalah:

4 Sugiyono, Metode Penelitian......... h. 308
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1. Data kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi ahli dan praktisi berupa kritik, saran
dan komentar untuk bahan revisi produk berupa LKPD model IBMR.

2. Data kuntitatif.

Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk
dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket merupakan kumpulan
pertanyaan-pertanyaan yang tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden tentang diri pribadi atau hal-hal yang diketahui®.

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian ini menggunakan lembar validasi, instrumen ini ditunjukan
pada validator ahli media, ahli materi dan ahli perangkat pembelajaran. Tujuan
validasi instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui layak atau tidaknya produk
yang dikembangkan dan masukan pada revisi product dijadikan bahan untuk
perbaikan.
F. Tehnik Analisis Data

Analisis data validasi setelah data didapatkan dari validator, kemudian data
tersebut akan dianalisis secara kualitatif dan dijadikan sebagai acuan untuk merevisi

hasil product LKPD, sehingga hasil yang dikembangan layak digunakan*’. Hasil yang

46 Batubara dan Dessy. “Pemanfaatan Video sebagai Media Pembelajaran Matematika
SD/MI " https://media.neliti.com/media/publications/222485-pemanfaatan-video-sebagaimedia-
pembelaj.pdf” Vol.2, No. 1, 2018.

47 Dessri Mai Syarif, dkk ‘Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran Fisika Berorientasi
Inkuiri Terbimbing Pada Materi Hukum Newton Tentang Gerak Untuk Pelajaran Fisika di Kelas X
SMA/MA” Pillar of Physics Education, Vol 11. No 2, 2018 , 33-40
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yang sudah dikembangkan dinilai oleh validator menggunkan lembar validasi
menggunkan pengukuran skala likert. Kriteria uji kelayakan terdiri dari 5 Kriteria.
Adapun kriteria penilaian skor sebagai berikut.

Kriteria skor penilaian kelayakan.*®

Kriteria Penilaian kelayakan Skor
Sangat Layak 5
Layak 4
Cukup Layak 3
Kurang Layak 2
Sangat Kurang Layak 1

Untuk menghitung skor rata-rata dari hasil validasi digunakan persamaan

sebagai berikut .
X
P =—x 100%.... (3.1)
Xl

Keterangan :
P = Presentase setiap kriteria
x = Skor setiap kriteria

xi = Skor maksimum setiap kriteria

8 Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rhineka Cipta,
2006), h 35
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Hasil yang diperoleh dari rumus diatas akan dirujuk ke tabel kriteria

kelayakan dibawa in.

Kriteria Presentase Kelayakan Tingkat Kelayakan
81% - 100% Sangat layak

61% - 80% Layak

41% - 60% Cukup layak

21% - 40% Kurang layak
<21% Sangat kurang layak
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mendesain dan menghasilkan
LKPD pembelajaran berbasis investigation based multiple representation pada materi
gerak lurus untuk peserta didik kelas X tingkat SMA/MA yang layak digunakan
dalam _pembelajaran. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan model 4-D yang melalui empat tahapan yaitu: pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (development), dan penyebaran (dessseminate).
1. Pendefinisian (define)

Dalam tahap pendefinisian (define) ini berisi serangkaian fakta yang terkait
pembelajaran pada tempat penelitian yang dilakukan di SMAN 12 Banda Aceh.
Pendefinisian terkait fakta fakta pembelajaran pada tahap ini dibagi menjadi beberapa
tahap yang akan dibahas lebih jelas dibawah ini.

e Menganalisis Awal-akhir ( Front-End Analisis’)

Kegiatan tahap analisis awal-akhir dari penelitian ini merupakan kegiatan
observasi pembelajaran untuk menganalisis masalah-masalah yang dihadapi pada
proses pembelajaran disekolah. Hal yang diamati antara lain model pembelajaran,
proses pembelajaran serta permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika

disekolah. Observasi ini dilakukan di SMA Negeri 12 Banda Aceh dengan

37



pengamatan secara langsung kepada guru mata pelajaran fisika. Berdasarkan
observasi yang dilakukan bahwa metode yang digunakan guru pada saat proses
pembelajaran adalah menggunakan metode ceramah dan diskusi serta menambahkan
vidio pembelajaran dan powerpoint, belum terdapat bahan ajar tambahan. Rendahnya
minat belajar siswa disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa pada materi
serta kemampuan dalam memahami pembelajaran dan sulit menyelesaikan soal-soal
pada materi pembelajaran fisika.

e Menganalisis Peserta didik (Learner analysis)

Pembelajaran di kelas terbiasa dengan metode ceramah dimana siswa hanya
mendengarkan dan memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Namun, sesekali guru
juga menanyakan video pembelajaran dan powerpoint yang sebelumnya ditampilkan.
Belum ada bahan ajar tambahan seperti LKPD berbasis IBMR pada materi gerak
lurus untuk menunjang proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu perlu adanya
bahan ajar tambahan berupa LKPD berbasis IBMR untuk membuat siswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran karena siswa diminta untuk berdiskusi
kelompok dan mengaikatkan fenomena yang terjadi disekitar kedalam pembelajaran.
Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap peserta didik kelas X MIPA SMA
Negeri 12 Banda Aceh didapatkan bahwasanya kondisi peserta didik pada saat
pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut.

a) Sebagian peserta didik memberikan respon pasif dan tampak tidak tertarik

terhadap pelajaran fisika pada saat pembelajaran berlangsung.
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b) Peserta didik mulai memberikan respon aktif dan tertarik terhadap pembelajaran
fisika ketika peneliti menerapkan metode demonstrasi pada saat pembelajaran.
Selain kondisi peserta didik, saat pembelajaran dikelas peneliti juga
mengobservasi tingkat pemahaman dan pengetahuan peserta didik mengenai materi
fisika yang diajarkan. Dari hasil observasi, hanya beberapa persen dari jumlah peserta
didik kelas X MIPA SMA Negeri 12 Banda Aceh yang memahami materi yang
diajarkan, kebanyakan peserta didik tidak memahami konsep dasar mengenai materi
yang diajarkan terutama pada materi gerak lurus, sebagian dari peserta didik tidak
mengetahui simbol, lambang dan satuan yang ada dalam fisika.
e Analisis Tugas (Task Analysis)
Pada analisis tugas ini, peneliti merinci tugas sesuai dengan isi materi berdasarkan
kompetensi dasar. Perincian materi dimaksudkan untuk mencapai indikator
pencapaian kompetensi sebagaimana pencapaian kompetensi dirumuskan sebagai

berikut.

3.4 Menganalisis besaran-besaran fisis | 4.4 Menyajikan data dan grafik hasil
pada gerak lurus dengan kecepatan percobaan gerak benda untuk
konstan (tetap) dan gerak lurus menyelidiki karakteristik gerak lurus
dengan percepatan konstan (tetap) dengan kecepatan konstan (tetap)
berikut  penerapannya  dalam dan gerak lurus dengan percepatan
kehidupan sehari-hari misalnya konstan (tetap) berikut makna
keselamatan lalu lintas. fisisnya.
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e Analisis Konsep ( Task Analysis )

Dalam tahap analisis konsep, peneliti sudah merumuskan konsep-konsep materi
yang akan dipaparkan didalam lembar kerja peserta didik yang dirancang. Konsep-
konsep yang di paparkan disesuaikan dengan RPP yang dirumuskan, materi tersebut
disesuikan dengan model pembelajaran investigation based multiple representation
sehingga kegiatan lembar kerja peserta didik berhubungan dengan perancangan

produk. Peta konsep ditunjukan pada ambar 4. 1

[ Gerak Lurus ]

i\

[ Jenis-jenis gerak Lurus J [ Besaran-besaran Gerak Lurus ]

GLBB [ Jarak dan Perpindahan ]

[ Kecepatan dan kelajuan ]

[ Gerak Horizontal ] [ Gerak Vertikal ] |

s | [ Percepatan ]
Gerak Jatuh Bebas

[
Gerak Vertikal Keatas

I
Gerak Vertikal kebawah ]

.

-

|

Gambar 4.1 Peta konsep materi gerak lurus

40



e Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Intructional Objective)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merumuskan indikator pencapaain

kompetensi dan tujuan pembelajaran. Indikator pencapaian kompetensi yang telah

dirumuskan adalah sebagai berikut:

34.1

3.4.2

3.4.3

344

345

3.4.6

3.4.7

3.4.8

3.4.9

Menjelaskan pengertian jarak dan perpindahan.

Mengidentifikasi karakteristik jarak dan perpindahan.

Menerangkan sifat-sifat jarak dan perpindahan.

Menjelaskan hubungan antara jarak dan perpindahan.

Menggunakan persamaan jarak dan perpindahan untuk menyelesaikan
permasalahan fisika.

Memecahkan masalah fisika yang terkait dengan jarak dan perpindahan.
Menjelaskan definisi kelajuan kecepatan dan percepatan.

Membedakan antara kelajuan kecepatan dan percepatan.

Menggunakan persamaan kelajuan, kecepatan dan percepatan untuk

menyelesaikan permasalahan fisika.

3.4.10 Memecahkan masalah fisika yang terkait dengan kelajuan,kecepatan dan

percepatan.

3.4.11 Menjelaskan pengertian gerak.

3.4.12 Membedakan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan.

3.4.13 Memberikan contoh GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari-hari.

3.4.14 Menggambarkan grafik GLB dan GLBB.
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3.4.15 Merumuskan persamaan-persamaan gerak pada GLB dan GLBB.

3.4.16 Menggunakan persamaan-persamaan GLB dan GLBB untuk menyelesaikan
masalah fisika.

3.4.17 Memecahkan masalah fisika yang terkait dengan GLB dan GLBB.

3.4.18 Menjelaskan pengertian gerak vertikal keatas,gerak vertikal kebawah dan

gerak jatuh bebas.

3.4.19 Membedakan jenis gerak vertikal keatas,gerak vertikal kebawah dan gerak

jatuh bebas.

3.4.20 Memberikan contoh gerak vertikal keatas,gerak vertika kebawah dan gerak

jatuh bebas dalam kehidupan sehari — hari.

3.4.21 Merumuskan persamaan-persamaan matematis dari gerak vertikal keatas,gerak
vertikal kebawah dan gerak jatuh bebas.

3.4.22 Memecahkan masalah fisika yang terkait dengan gerak vertikal keatas,gerak
vertikal kebawah dan geraak jatuh bebas.
4.4.1 Melakukan percobaan untuk Membedakan jarak dan perpindahan benda pada

gerak lurus.

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan mengenai jarak dan perpindahan benda pada

gerak lurus.

4.4.3 Memprsentasikan hasil percobaan mengenai jarak dan perpindahan yang

dilakukan pada gerak lurus.

4.4.4 Melakukan percobaan untuk membedakan antara kelajuan kecepatan dan

percepatan.
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4.4.5

4.4.6

447

4.4.8

4.4.9

4410

4411

4.4.12

Menyajikan hasil percobaan mengenai kelajuan,kecepatan dan percepatan

pada gerak lurus.

Mempresentasikan hasil percobaan mengenai kelajuan,kecepatan dan
percepatan pada gerak lurus.

Melakukan percobaan untuk membedakan GLB dan GLBB pada gerak lurus.

Menyajikan hasil percobaan mengenai GLB dan GLBB pada gerak lurus.

Mempresentasikan hasil percobaan mengenai GLB dan GLBB pada gerak

lurus yang dilakukan.

Melakukan percobaan untuk menyelidiki besaran-besaran fisis pada gerak

vertikal.
Menyajikan hasil percobaan pada gerak vertikal.

Mempresentasikan hasil percobaan gerak vertikal yang yang dilakukan.

Sedangkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan adalah sebaai berikut.

3.4.1 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk

menjelaskan pengertian jarak dan perpindahan dengan benar sesuai dengan

buku panduan.

3.4.2 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk

mengidentifikasi karakteristik jarak dan perpindahan dengan benar sesuai

dengan buku panduan.
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3.4.3 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menggunakan persamaan jarak dan perpindahan untuk menyelesaikan
persamaan fisika dengan benar sesuai denagn buku panduan

3.4.4 Melalui kegiatan pembelajaran - peserta didik diharapkan mampu untuk
menerangkan sifat-sifat jarak dan perpindahan dengan benar sesuai dengan
buku panduan.

3.4.5 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menjelaskan hubungan antara jarak dan perpindahan dengan benar sesuai
dangan buku panduan.

3.4.6 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
memecahkan masalah fisika yang terkait dengan jarak dan perpindahan dengan
benar sesuai dengan buku panduan.

3.4.7 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menjelakan definisi kelajuan,kecepatan dan percepatan dengan benar sesuai
dengan buku panduan.

3.4.8 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
membedakan antara kelajuan,kecepatan dan percepatan dengan benar sesuai
dengan buku panduan.

3.4.9 Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menggunakan persamaan kelajuan,kecepatan dan percepatan untuk

menyelesaikan permasalahan fisika dengan benar sesuai dengan buku panduan.
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3.4.10

3.4.11

3.4.12

3.4.13

3.4.14

3.4.15

3.4.16

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
memecahkan masalah fisika yang terkait dengan kelajuan,kecepatan dan
percepatan dengan benar sesuai dengan buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menjelaskan pengertian gerak dengan benar sesuai dengan buku panduan.
Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
membedakan GLB dan GLBB dengan benar sesuai dengan buku panduan.
Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
memberikan contoh GLB dan GLBB dalam kehidupan sehari — hari dengan
benar sesuai dengan buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menggambarkan grafik GLB dan GLBB dengan benar sesuai dengan buku
panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
merumuskan persamaan — persamaan gerak pada GLB dan GLBB dengan
benar sesuai dengan buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menggunakan persamaan — persamaan GLB dan GLBB untuk menyelesaikan

masalah fisika dengan benar sesuai dengan buku panduan.
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3.4.17

3.4.18

3.4.19

3.4.20

3.4.21

3.4.22

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
memecahkan masalah fisika yang terkait dengan GLB dan GLBB dengan
benar sesuai dengan buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
menjelaskan pengertian GVA,GVB dan GJB dengan benar sesuai dengan
buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
membedakan jenis GVA,GVB dan GJB dengan benar sesuai dengan buku
panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
membedakan contoh GVA,GVB, dan GJB dalam kehidupan sehari — hari
dengan benar sesuai dengan buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
merumuskan persamaan — persamaan matematis dari GVA,GVB dan GJB
dengan benar sesuai dengan buku panduan.

Melalui kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan mampu untuk
memecahkan mamsalah fisika = yang terkait dengan GVA,GVB dan GJB

dengan benar sesuai dengan buku panduan.

4.4.1 Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk

membedakan jarak dan perpindahan berdasarkan percobaan dengan benar

sesuai dengan LKPD.
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4.4.2

443

444

4.4.5

4.4.6.

447

4438

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
menyajikan hasil percobaan mengenai jarak dan perpindahan dengan benar
sesuai dengan LKPD.

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
mempresentasikan hasil percobaan mengenai jarak dan perpindahan dengan
benar sesuai dengan LKPD.

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
membedakan kelajuan,kecepatan dan percepatan bedasarkan percobaan
dengan benar sesuai dengan LKPD.

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
menyajikan hasil percobaan mengenai kelajuan,kecepatan dan percepatan
dengan benar sesuai dengan LKPD.

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
mempresentasikan hasil percobaan mengenai kelajuan,kecepatan dan
percepatan dengan benar sesuai dengan LKPD.

Melalui kegiatan praktikum = peserta didik diharapkan mampu untuk
membedakan GLB dan GLBB bedasarkan percobaan dengan benar sesuai
dengan LKPD.

Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
menyajikan hasil percobaan mengenai GLB dan GLBB dengan benar sesuai

dengan LKPD.
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4.49 Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
mempresentasikan hasil percobaan mengenai GLB dan GLBB yang telah
dilakukan dengan benar sesuai denngan LKPD.

4.4.10 Melalui kegiatan praktikum -peserta didik diharapkan mampu untuk
menyelidiki besaran — besaran fisis gerak vertikal berdasarkan percobaan
yang dilakukan dengan benar sesuai dengan LKPD.

4.4.11 Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
menyajikan hasil percobaan gerak vertikal dengan benar sesuai dengan
LKPD.

4412 Melalui kegiatan praktikum peserta didik diharapkan mampu untuk
mempresentasikan hasil percobaan gerak vertikal yang telah dilakukan
dengan benar sesuai dengan LKPD.

2. Tahap Perancangan ( Design )

Tahap desain dilakukan untuk merancang produk berupa lembar kerja peserta

didik. Perancangan ini dibagi menjadi dua tahap sebagai berikut.

a. Penyusunan Materi

Pada tahap penyusunan ini menyiapkan materi yang akan dikembangkan agar
lebih dipahami peserta didik dalam pengembangan LKPD berbasis IBMR yang
disusun berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan
kompetensi dasar, memilih jenis materi yang sesuai dengan bahan ajar dan sumber

belajar berdasarkan materi. Penyusunan materi yang dilakukan dengan cara
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menyebar angket analisis kebutuhan kepada peserta didik di kelas X MIPA, angket
yang disebarkan memuat memuat 5 materi pembelajaran yang dapat dipilih oleh
peserta didik. Selain itu didalam angket juga terdapat 4 pertanyaan yang harus
dijawab oleh peserta didik untuk mengetahui tingkat kesulitan materi yang tersedia.
Berdasarkan analisis kebutuhan juga diketahui bahwa materi gerak lurus merupakan
materi yang paling sulit berdasarkan pilihan peserta didik, hal ini dikarenakan
peserta didik kurang mampu untuk menyerap materi gerak lurus pada saat belajar
didalam kelas.
b. Seleksi Media

Pada tahap seleksi media disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu
mengembangkan LKPD berbasis IBMR. Model pembelajaran IBMR ini dipilih
karena memiliki banyak kelebihan diantaranya yaitu dengan adanya multi
representasi yang dibuat berdasarkan investigasi dan dapat membantu peserta didik
untuk menghubungkan representasi verbal, gambar, grafik dan matematika, selain
itu penyajian dan penyampaian materi dengan contoh fenomena/peristiwa fisika
yang akan membangun pemahaman terhadap situasi yang nyata.
c. Seleksi Format

Format yang digunakan didalam pengembangan produk LKPD fisika berbasis
IBMR pada materi gerak lurus disesuaikan antara materi dan model IBMR dan
didesain sedemikian rupa sehingga tampak menarik dan sesuai dengan kaidah

lembar kerja peserta didik. LKPD ini di desain menggunakan aplikasi Canva mulai
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dari cover, kata pengantar hingga profil penulis. Pemilihan format warna yang
beragam juga disesuaikan dengan desain yang dikembangkan. Setiap lembar
terdapat bingkai yang didesain dalam pengambangan lembar kerja peserta didik ini.
d. Rancangan Awal

Pada tahap ini, desain awal lembar kerja peserta didik dirancang. Desain awal
lembar kerja peserta didik dibuat berdasarkan hasil analisis pada fase pendefinisian
dan disesuaikan dengan format yang telah dipilih. Hasil akhir dari desain awal ini
akan terciptanya prototipe awal modul yang akan di validasi oleh validator. Desain
lembar kerja peserta didik dapat dilihat pada keterangan gambar dibawabh ini.

1. Membuat bagian awal dengan menggunakan aplikasi canva premium. Dalam
bagian awal awal ini memuat sampul, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan,
deskripsi LKPD berbasis IBMR, kerangka konsep LKPD berbasis IBMR,
tahap-tahap pembelajaran model IBMR, petunjuk pengunaan LKPD,
kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran dan

peta konsep.
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LKPD GERAK LURUS

Berbasis IBMR
( Investigation Based Multiple Representation )
Untuk SMA/MA Kelas X

KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang Maha, Esa karcna atas rahmat dan karunia-Nyi. penulis
dapa menyelessikn Lembhar Kerja Feserta Didik (LKD) herbasis IEMR Fads Maters Gel Lure di
SMA. Len diharophs
peserta didik

LKPD berbasis IBMR ini bertajuan melatih peserta didik uniuk meyelosaikan masalah fiika yang

pengetaun yang lebih luus kepada

Vehidupan schari-har. LKPD i
paa angkalh-Langkan samifik.
LKPD ini dikemhangkan sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai oleh pserta didik, Horapan

2013 yang memfokuskan

peaulis semoga LKPD herhasis IBMR ini dapat membantu kegiatan pembelajaran di sckolsh dun jug1

dupas menamboh pengetahuan dun pengalaman penulis untuk dapot lebih bk lagi dalam membct
e pembelajaran sebnjutnya..

Gambar 4.3 Kata Pengantar
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Penyusun

DAFTAR 151
KATA PENGANTAR

A Deskeipel LKPD Herbasis IBMR.

B. Keranigha Konsep LKPD Berbasis IRMR
C. Petunjuk Penggunaan LKPD

B. Eompetcnsi Dasar(KD)

E. Indikitor P

.

G. Peta Kansep

GERAK LURU!

A

B

. enis - Jenis Gierak L

LKPD |

LEPD 4.

SLOSARIUM.

DAFTAR P

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAIARAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUUP.

Gambar 4.4 Daftar isi



PENDAHULUAN

LKPD Berbesis Investigatin Based Multiple Representation (IBMR) merupakan salah satu
bentuk inovasi baru dalam media pembelsjaran yvang dapat digunakan oleh tenaga pendidik dan
pesenta didik LKPD

harus diselesaikcan oleh peserta didik

memuat K1. KD, peta konsep, materi, langkah kerja, dan gas yang

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis IBMR bertujuan
untuk mendapatkan pengalaman baru, dengan cara melakukan penyelidikan dmiah dalam
kegistan pembelsjaran dan mendukung fenaga pendidik maupun peserta didik untuk dapat
mengikuti perkembangan dunia Pendidikan.

LKPD ini disusus usuk mempermudah kegistan pembeljarsn dengan menggunskin
Ketcrampilan respracntasi, schingga dapat membantu guru dan pesérta didik dalam melaksanakan
prakeikum yang dapar dilakukan secara langsung diruanngan terbuka, Tersusunnya LKPD
berbasis IBMR ini dibarapksn mampu mendukung kegiatan pembelsjaran i kelss secara lebib

efisien serta mampy mengiku perkembangan dunia pendidikan

Pengembangan LKPD herhasis BMR menuntut peserts didik unk lebih mandins dalam
mencari (aho fenomena schari-hari dengan multi respresentasi dalam kehidupan scabri-hari.
Pengembangan LKPD berijuan uniuk mendukung peserta didik dalam merancang dan
melakukan penyelidikan ilmiah.

Teor belajar LKPD
berbasis IBMR ini. Dulam kegiatan pembelajaran yang menggunakan fcori belajar
Konstruktivisme. pescria’didik dituntut untuk akiif dalam membangun pengetshusn secara
mandii dengan lebih melibatkan pengalaman sebagai pemahan bary yang diperoleh, sehingga
dalam hal i heserta didik akan lebih mudsh untuk membangun pengehuan berdasarkan
pengalanian yug di rasskan dan dilihat sccars langsung. Dengan sdinya kegistan pembelajaran
yang menggunakan LKPD berbasis IBMR dapar mendukung peserta. didik dalam melihat hal
bary

Gambar 4.5 Deskripsi LKPD Berbasis

IBMR

Tahap - Tahap Pembelajaran model TRVR

1. Mengamati Fenomena

e
P

Peserta didik meagamat e
{ tenomens e v | N
\  owsemipmam ) [ P i st i Sy
'\ /! dalam vidio trepeess kedus) dan
—— e | mengiusrasikan besaran-besaran sk |
\  yong seslibor dalam peristiwa tersebut
(representasi ketiga) 7

2. Melakukan Investigasi limiah

3. Melakukan Representasi .
|

A

-~ ~

r{mn ik e Rerbaly,

| s o it ]
sebelumnya,

.

~————

P m——
[ e ik o memanshan \
| emesemaban |
\ e sy dberan. f
~. 4

—_—————

Gambar 4.6 Tahap-tahap LKPD
Berbasis IMBR

informas

2. Pabams sctiap lamghah & peunjuk yang telah disajikan dakam LKFD derzan b
3. Jikaverdapt infommasi yang kurang dimengen. silabkan bertanya kcpada euru

4. Kerjakan LKPD dengan bark

5. Jika terdapat sedikit kesilitan di dalam LKPD, maka kerjakan dari soal yang paling mudsh

terlebih dahulu

6. Manfamian waki yans trcia demgap scboil. munghin

schari-hart misalnya

Keselumatan laly lintss.

dengan kecepatin

serak barus

aan gerak

n Kompetensi (IPK

makna

3.4.1 Menjetaskan kembali besaran - besaran fisis pads gerak lurus.

342 Membeddakan Jarsk | perpindshan, kelajusn dun kecepstan

241

kelompok

sifat gerak benda pada lintasan larus

tentang

‘zerak hurus

Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan LKPD, Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi, Tujuan Pembelajaran.
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GERAK LURUS

Gambar 4.8 Peta Konsep

GERAK LURUS

A. Gerak Lurus.

Gerak lurus adalah gerak suatu objek yang lintasanaya berupa garis luis Jenis yerak. fnd disebut
Juga sebagai suaty translast beraturan, Pada rentang wikib yang sama terads perpindshan ) sng
besamya sama. Gerak hurus dapat dikelompokdan menjod gerak furus ber erak lurus

cepatan. Salah e conoh gerak lurus

‘Gambar 1.1 Mobil yang melau dalam kecepaian teap
Sumber: htps/ e kompas com

‘Seperl yang dikatakan sehelumaya. gerak Turus memyIki kecepatan, Kecepatan dapot berubah,
perah harus dibog ) mnjadi

tencom menuju ke suaty arah adalsh contoh perak lurus. Namun. benda yang bergerak lurus lalu
berbelok dan bergerak furus kemball fmembeoruk lintsan sig-zag dam. segmen garks haws) jugs
termasul gerak lurus.

Gerak lincar seragam Gerak lincar scragam adalah gerak lurus yang tidak mengalami percepatan
atau percepatanmya sama dengan nol. Gerak linear seragam juga kerap disebut sebagal gerak lurus.
beraturan (GLB). Menurut hukm Newson Klasik, benda yang bergerak secara linear seragam dapst
disamakan dengin bends yang diam.

Jenis gerak lurus selanjutnya adalah gerak lincar tidak seragam atau yang lebih dikenal schagai
gerak lurus berubah beraturan (GLBB). Dilansir dari Physics Libee Texts, gerak lincar tidak seragam
adalah beruds yang bergeral dalam gars furus (saty arah) aaman memiliki kecepatan yang berubah-
uhah. Artinya, benda fersehut mengalami percepatan. Percepatan dpat bernilal posiif, dimmana
Kecepatan hends bertambah, Namun, dapat juga bernilal negatif, di mana kecepatan bers berkurang

b. Membuat bagian isi dengan dengan menggunakan aplikasi Canva premium.

. Besaran-Besaran Pada Gerak Lurus
a. Jarak dan Perpindaban
Jarsk: adalah totsl panfang lintasan terpub suaty bonda pada sclang waktn tertemty. Jarak
termasuk besaran skalar vang borant memliki nilii. Scdangkan porpindahan merupakan
peruran poisi st hemts s selang waktus tesents, Perindshan esmasuk besaran velior
vang herami memiiki il dan arah.

ek
Gambar 1. ilsaras arak dan Feepindaban
samber hetpr/www Zenins Education.com
yang bereda. bespalan ke
bar cjauh 300 e dasi rumshoys, kesmudisn SO0 m ke tasar. Berans orang tersebut sucht

Berbedta
putaran. Berart i menempuh jarak sama demgan keliling lapanzan. letagi Udsk menempun
perpindabian areas i keenbali ke tik semala,

Gambar 1.4 Husceasi seorang mengellingi Englaraa
svmber bty gerak s, com

Gambar 4.9 Materi Gerak Lurus
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c. Membuat bagian kegiatan pada LKPD

perpindahan

Nama Sckolah ¢

Mata Pelajaran  Fisika
KelawSemester  : X/Ganil ® Melslui kegiatan prakiikum peserta didik dibarapkan mampa melakukan peayelidikan ustul

. Tujuan Praktikum

Alokasi Wakau mernbedakan jurak dan perpindihan benda pada gerak hrus dengan benar sesusi LEPD
Nama Kelompok
1

B. Kompetensi Dasar

4 M
dengan percepatan

Keselamatan lals lintas

44 grafik hasi percoba:
dengan kecepatan dan gerak
fisisnya

C. Indikator Pencapaian Kompétensh
341 Menjelaskan penpertian Jarak dan perpindahan
342 Mengideniifikas barakieristik jarak dan perpindahan
343 Mencranzhan sifut-sifat jarak dan perpindahan
144 Menyclaskan hobungan antara Jarak dan perpindahan
145 5

444
442

443

Gambar 4.10 Halaman utama pada Gambar 4.11 Halaman kedua pada
LKPD 1 LKPD 1

Sintak LKPD Dengan Model IBMR

UNSYIAN

b. Merumuskan Masalah

.
yang dipertibatkan olch guru

. Mengemukakan Hipotesis.
 Jawablah pertanysan dari rumusan masalah diatas

Gambar 4.12 Kegiatan didalam LKPD
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d. Membuat bagian penutup yang terdiri atas glosarium dan daftar pustaka

G
 Perubahan tempat st kedidukin sustu benda

- Gerak suatu objck yang lintssanya berupa garis lures

Gambar 4.14 Daftar Pustaka
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini merupakan bentuk akhir bahan ajar yang telah
dihasilkan dan telah direvisi berdasarkan saran dari para ahli. Materi dan desain yang
telah dirancang akan dibuat produk berupa LKPD berbasis IBMR untuk menunjang
pembelajaran. Dalam pengembangan ini akan dilakukan pengumpulan data validasi
oleh ahli validator yang terdiri terdiri dari validasi ahli media, ahli materi dan ahli
perangkat pembelajaran untuk mendapatkan kevalidan dan mendapatkan saran dari
tim ahli validator terhadap produk LKPD berbasis IBMR yang dikembangkan.

a. Validasi ahli media.

Proses validasi dari pengembangan LKPD fisika berbasis IBMR pada
materi gerak lurus dinilai tingkat kelayakan media yang berfokus pada desain. Dalam
menilai media yang telah dikembangkan, angket validasi media ini divalidasi oleh
dua ahli media, berikut ini adalah data hasil validasi ahli media yang dicantumkan

dalam tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Hasil Penilaian Ahli Media.

Valiidator
No Indikator (n=2) Persentase
1 2
A. Ukuran LPKD
1 | Kesesuian ukuran LKPD dengan standar 1ISO 4 4 800
0
2 | Kesesuian ukuran dengan isi LKPD 4 4
B. Desain Sampul (Cover) LPKD
Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan
3 | belakang secara harmonis memiliki irama dan kesatuan 4 4
serta konsisten
Warna usur tata letak cover harmonis dan memperjelas
4 fungsi LKPD . 1
Ukuran huruf judul LKPD pada cover lebih dominan
5 : . -, 4 4
dan proporsional dibandingkan nama pengarang
Warna judul LKPD pada cover kontras dengan warna
6 4 3 77,14%
latar
Tidak menggunakan terlalu. banyak kombinasi jenis
! huruf di cover LKPD 4 4
llustrasi cover LKPD menggambarkan isi/materi ajar
8 dan mengungkapkan karakter objek 4 4
Bentuk, warna, ukuran proposi obyek pada cover sesuai
10 . 4 3
realita
C. Desain LKPD
11 Pemisahan antar paragraf dalam LKPD jelas 4 4
12 Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar dan 4 4
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angka halaman jelas 78%

13 llustrasi dan keterangan gambar jelas

Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar belakang

14 tidak menggangu judul, teks, angka dan halaman 4 4

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi dan
15 4 4
keterangan gambar tidak menggangu pemahaman

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital small
16 4 3
capital) tidak berlebihan

17 | Spasi antar baris susunan teks normal 3 4

18 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf 4 4

19 | Kreatif dan dinamis 4 4

20 | Kerapian dan kemenarikan desain LKPD 4 4

Jumlah skor pengumpulan data 148

Jumlah skor maksimum ideal 200
3,7

Rata-rata skor

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil validasi media terhadap LKPD berbasis
IBMR pada materi gerak lurus oleh validator tim ahli media pada bagian ukuran
LKPD diperoleh persentase sebesar 80%. Untuk bagian desain sampul/cover pada
LKPD berbasis IBMR diperoleh persentase sebesar 77,14%. Berdasarkan validasi

ahli media juga diperoleh persentase sebesar 78% untuk aspek desain isi LKPD.
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Untuk keseluruhan isi LKPD berdasarkan ahli validasi oleh tim ahli media diperoleh
persentase dengan nilai 74% dengan kategori layak.

Selanjutnya dicari presentase kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
LKPD dari segi media. Berikut ini adalah presentase kelayakan dari segi pandang ahli

media.

jumlah sk lan dat
Presentase Kelayakan (P) = F————OT ReIBUMPUER 92 5 100%

jumlah skor maksimum ideal

Presentase Kelayakan (P) = % x 100%

Presentase Kelayakan (P) = 74%

Hasil presentase kelayakan yang telah didapatkan kemudian dikonversi
kedalam pilihan jawaban yang ada pada tabel 4.2 yaitu tabel konversi skor penilaian
terhadap kelayakan yang ada dibawah ini

Tabel 4.2 Konversi Skor Terhadap Kelayakan Media

Presentase (%0) Pilihan Jawaban
81% - 1.00% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak

<21% Sangat Kurang Layak
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Berdasarkan data persentase pada tabel 4.2 diatas hasil dari penilaian validator
ahli media mendapat nilai persentase sebesar 74% dengan skala nilai 61% - 80%
yang dikategorikan layak.

Tampilan gambar dan warna pada cover dengan materi yang terdapat dalam
LKPD kurang sesuai, sehingga validator menilai bahwa cover pada LKPD yang
dikembangkan tidak dapat menggambarkan isi yang disajikan pada LKPD. Selain itu
judul yang ditampilkan pada cover kurang cocok dengan warna. Terdapat juga saran
tambahan dari validator tim ahli media bahwa variasi warna pada cover kurang
menarik seperti lembaran kosong dan juga pucat seperti tanpa desain. Validator juga
menyarankan spasi pada tulisan dihalaman 40 disesuaikan jangan terlalu dekat,
sehingga perlu dilakukan revisi. Tampilan LKPD sebelum dan sesudah direvisi

ditujukan pada gambar berikut ini.

LKPD GERAK LURUS
Berbasis IBMR
( Investigation Based Multiple Representation )
Untuk SMA/MA Kelas X

(a) (b)
Gambar 4.15 Revisi cover LKPD berdasarkan saran validator. (a) sebelum direvisi

(b) sesudah direvisi
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(@) (b)
Gambar 4.16 (a) Sebelum direvisi, (b) Sesudah direvisi

b. Validasi ahli materi

Selain dari aspek media, materi juga menjadi salah satu aspek yang dinilai tingkat
kelayakannya oleh para ahli materi. Dalam proses validasi materi oleh validator,
peneliti membagikan angket kepada dua validator terkait materi yang disajikan dalam
LKPD pembelajaran fisika berbasis IBMR pada materi gerak lurus. Angket validasi
materi ini divalidasi oleh dua ahli materi, daata hasil validasi materi yang terdapat
pada LKPD pembelajaran fisika berbasis IMBR pada materi gerak lurus oleh kedua

validator disajikan dalam tabel 4.3 dibawah ini.
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi.

Valiidator
No Indikator (n=2) Persentase
1 2
A. Kelayakan Isi
1 Materi yang disajikan sesuai KD 5 5
2 Materi yang disajikan sesuai dengan IPK 5 5
3 Materi yang disajikan sesuai dengan model IBMR 5 5
4 Materi yang disajikan jelas dan benar 4 5 98.33%
5 Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual 5 5
Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum dan
6 5 5
perundang-undangan
B. Komponen Penyajian
Materi disajikan secara runtun dan mempunyai
7 ) :
keseimbangan antar submateri dalam KD dan IPK 2 >
Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi, video,
8 . 4 5
gambar, dan pendukung lainnya 97 5%
9 Materi yang disajikan penting bagi peserta didik pelajari 5 5
Materi yang disajikan lengkap meliputi bagian
10 pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup S S

C. Komponen Kebahasaan
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Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan

1 peserta didik
Materi disajikan secara komunikatif, logis, interaktif
12 dan lugas
13 Materi yang disajikan koherensi dan sistematis 96%
Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa
14 Indonesia
Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan
° lambang
Jumlah skor pengumpulan data 146
Jumlah skor maksimum ideal 150
4,866

Rata-rata skor

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, hasil validasi meteri pembelajaran berupa LKPD

berbasis IBMR pada materi gerak lurus oleh tim validator ahli materi diperoleh

persentase sebesar 98,33% untuk aspek kelayakan isi. Untuk bagian komponen

penyajian diperoleh persentase sebesar 97,5%. Pada aspek komponen kebahasaan

diperoleh persentase sebesar 96%. Untuk keseluruhan materi LKPD berbasis IBMR

berdasrkan hasil validasi tim ahli materi diperoleh persentase dengan nilai 97,33%

dengan kategori sangat layak.
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Selanjutnya dicari presentase kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
LKPD dari segi materi. Berikut ini adalah presentase kelayakan dari segi pandang

ahli materi.

jumlah sk lan dat
Presentase Kelayakan (P) = Eo—0T ROIBUMPRARCA2 o 100%

jumlah skor maksimum ideal

Presentase Kelayakan (P) = %5(6) X 100%

Presentase Kelayakan (P) = 97,33 %

Presentase kelayakan materi yang didapatkan adalah 97,33%, kemudian nilai
presentase kelayakan tersebut dikonversikan dan dicocokan denggan 5 pilihan
jawaban yang disediakan pada tabel 4.4 dibawah.

Tabel 4.4 Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan Materi

Presentase (%0) Pilihan Jawaban
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
<21% Sangat Kurang Layak

Berdasarkan data persentase pada tabel 4.4 diatas hasil dari penilaian validator
ahli materi mendapat nilai persentase sebesar 97,33% dengan skala nilai 81% - 100%

yang dikategorikan sangat layak.
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Selanjutnya yang harus direvisi yaitu bagian isi materi yang terdapat pada
LKPD berbasis IBMR yang berkaitan dengan karakteristik gerak lurus. Pada bagian
ini dibutuhkan penambahan penjelasan yang mengarah kepada materi gerak lurus,
penjelasan disini yang dimaksud untuk memperdalam LKPD yang berkaitan dengan
model IBMR. Selanjutnya saran validator ahli materi menyarankan pada kegiatan
LKPD 2 di bagian investigasi ilmiah pada poin C agar diberi spasi antara tulisan
dengan angka dan warna pada desain bingkai yang terdapat pada product LKPD
diterangkan lagi agar terlihat lebih menarik dan estetik tidak seperti fotocopy.
Sehingga perlu dilakukan yang namanya revisi dengan menambahkan penjelasan dan
warna pada product yang dikembangkan agar sesuai. Tampilan isi materi sebelum

dan sesudah direvisi ditujukan pada gambar berikut ini.

GERAK LURUS GERAK LURUS

Derbebok dom hergerak hurus Kemhadl (membentuk. lin

termaad pera lurus

seragam Gessh Wrcar serap

(@) (b)

Gambar 4.17 (a) Sebelum Revisi, (b) Sesudah Revisi
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2. Insvestigasi lmish

y

(@) (b)

Gambar 4.18 (a) Sebelum Revisi (b) Setelah Revisi

c. Validasi ahli perangkat pembelajaran

Setelah validasi media dan matari, selanjutnya peneliti melakukan validasi
perangkat pembelajaran yaitu RPP kepada ahli validator perangkat pembelajaran
yang akan dinilai tingkat kelayakannya oleh para ahli validator, dalam proses validasi
oleh ahli perangkat pembelajaran peneliti membagikan angket kepada dua validator
terkait perangkat pembelajaran. Angket validasi perangkat pembelajaran ini
divalidasi oleh dua ahli perangkat pembelajaran, data hasil validasi LKPD oleh kedua

validator disajikan dalam tabel 4.5 dibawah ini.
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Tabel 4.5 Hasil penilaian perangkat pembelajaran

Valiidator
No Indikator (n=2) Persentase
1 2
A. Format RPP
Format jelas seinga memudahkan melakukan
1 I 4 5
penilaian
Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam 83,3%
2 | 4 4
indikator
3 | Kesesuaian indikator terhadap pencapaian KD 4 4
B. Isi RPP
Standar kompetensi dan kompetensi dasar
4 | . . 4 5
dirumuskan dengan jelas
Tujuan pembelajaran (indikator yang ingin
5 . - :
dicapai) dirumuskan dengan jelas > >
Menggambarkan kesesuaian metode 95%
6 | pembelajaran dengan langkah-langkah 5 5
pembelajaran yang dilakukan
Langkah-langkah  pembelajaran  dirumuskan
! dengan jelas dan mudah di pahami 2 4
C. Bahasa dan Tulisan
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
8 . : 4 5
bahasa indonesia yang benar
. . 90%
9 | Bahasa mudah dipahami 4 5
10 | Tulisan menggunakan EYD yang baik dan benar 4 5
D. Waktu
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Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan

11 .
pembelajaran
- - . - 80%
Rasional alokasi waktu untuk setiap kegiatan
12 :
pembelajaran
E. Manfaat Lembar RPP
Dapat digunakan sebagai pedoman untuk
13 .
pelaksanaan pembelajaran
0,
Dapat digunakam untuk menilai keberhasilan 85%
14 .
proses pembelajaran
F. Format LKPD
15 Format jelas sehingga memudahkan melakukan
penialan
16 | Kesesuaian antara KD dan IPK jelas
93,3%
17 Kesesuaian IPK terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran jelas
G. Isi LKPD
18 | Kompetensi dasar sesuai dengan RPP
19 Indikator Pencapaian Kompetensi sesuai dengan
RPP
20 Tahap-tahap dan tujuan pembelajaran sesuali
dengan RPP 94.28%
21 Materi yang disajikan sesuai dengan KD,IPK,dan
tujuan Pembelajaran
99 Langkah — langkah kegiatan dirumuskan dengan
jelas sesuai RPP
23

Soal — soal evaluasi sesuai dengan tujuan
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pembelajaran

Keseuaian sintak dengan RPP
1). Orientasi

2). Investigasi ilmiah

24
3). Melakukan representasi
4). Implementasi
5). Evaluasi
H. Bahasa dan Tulisan
o5 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia yang baik dan benar
- — _ Y 86,66%
26 | Kalimat yang digiunakan mudah dipahami
27 | Tulisan mudah dipahami
I. Waktu
28 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP
80%
29 | penempatan waktu kegiatan sesuai dengan RPP
J. Manfaat Lembar LKPD
30 Dapat digunakan sebagai pedoman - untuk
pelaksanaan pembelajaran 90%
31 Dapat digunakam untuk menilai  keberhasilan
proses pembelajaran
Jumlah skor pengumpulan data 277
Jumlah skor maksimum ideal 310
Rata-rata skor 4,46
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas hasil validasi perangkat pembelajaran berupa
RPP berbasis IBMR pada materi gerak lurus oleh tim validator ahli perangkat dengan
hasil presentase 89,28% untuk aspek format perangkat pembelajaran, untuk bagian isi
pada perangkat pembelajaran diperoleh persentase sebesar 84,92%. Pada aspek
bahasa dan tulisan diperoleh persentase sebesar 96,2%, pada aspek waktu yang
terdapat pada perangkat pembelajaran LKPD berbasis IMBR pada materi gerak lurus
diperoleh persentase sebesar 80% dan pada aspek manfaat perangkat pembelajaran
diperoleh persentase sebesar 94,44%. Sehingga untuk keseluruhan perangkat
pembelajaran berdasarkan tim ahli validasi perangkat pembelajaran memperoleh nilai
sebesar 89,35% sehingga dapat dikategorikan sangat layak digunakan sebagai
perangkat pembelajaran.

Selanjutnya dicari presentase kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
perangkat pembelajaran. Berikut ini adalah presentase kelayakan dari segi pandang

ahli perangkat pembelajaran.

_ jumlah skor pengumpulan data

Presentase Kelayakan (P) = x 100%

jumlah skor maksimum ideal

Presentase Kelayakan (P) = % x 100%

Presentase Kelayakan (P) = 89,35 %
Presentase kelayakan materi yang didapatkan adalah 89,35%, kemudian nilai
presentase kelayakan tersebut dikonversikan dan dicocokan denggan 5 pilihan

jawaban yang disediakan pada tabel 4.6 dibawah.
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Tabel 4.6 Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan Materi

Presentase (%0) Pilihan Jawaban
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
<21% Sangat Kurang Layak

Berdasarkan data presentase pada tabel 4.6 diatas hasil dari penilaian validator
ahli perangkat pembelajaran mendapat nilai persentase sebesar 89,35 dengan skala
nilai 81% - 100% yang dikategorikan sangat layak.

Berdasarkan validasi ahli perangkat pembelajran ditemukan beberapa hal
yang perlu direvisi dan ditambahkan. Adapaun saran tambahan dari validator tim ahli
perangkat yang perlu ditambahkan pada LKPD terutama pada bagian pendahuluan
pada bagian indikator pencapain kompetensi ditambahkan 4.4 jangan hanya 3.4 agar
produk yang dihasilkan lebih maksimal sesuain dengan pedoman pembelajaran. Pada
bagian LKPD yang belum direvisi tidak terdapat indikator pencapaian kompetensi
4.4, sehingga perlu ditambahkan indikator pencapaian kompetensi inti 4.4, selain itu
unsur penulisan dalam produk yang dikembangkan harus lebih teliti agar memuat
unsur ABCD ( Audience, Behavior, Condition, Degree). Hasil revisi dapat dilihat

pada gambar 4.19 sebagai berikut:
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an pembelajaran kelompok peserta didik mendishursikan hasi percobaan terhadap

Sk dapast meny hasil percobasn yang

() (b)
Gambar 4.19 Revisi berdasarkan saran dari tim ahli perangkat. (a) sebelum revisi (b)
setelah revisi
Setelah produk divalidasi oleh tim validator terdapat kesalahan yang harus
diperbaiki pada bagian RPP terutama bagian kompetensi dasar yang tidak mengukuti
aturan kemendikbud yang sudah ditetapkan, dimana kompetensi dasar tidak sesuai
dengan pembelajaran pada umumnya, sehingga perlu direvisi pada bagian kompetensi

dasar agar sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh kemendikbud.

72



B. Kompetensi [

3.4 Menganalisis konsep gerak lurus dan

penerapannya dalam kehidupan sehari

r (KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Pertemuan Ke-1

340 Menjelaskan pengertian jarak dan

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

ndikator

3.4 Menganalisis besarun-besaran fisis

zan kecepatan

Pertemuan Ke-1

341 Menjelaskan pengertian jarak dan

sift gerak benda pada linta

4.4.1 Melakukan percobaan untuk membedakan
jarak dan perpindahan benda pada gernk
lurus.

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan mengenal jarak

dan perpindahan benda pada gerak lurus
4.4.3 Mempresentasikan hasil percobaan nengensi

jarak dan perpindahan vang dilakukan pada

gerak lurus

()

Konstan (

fisisnya

percobaan gerak benda untuk menyelidiki
Karakteristik gerak lurus dengan kecepatan
) dan gerak lurus dengan

percepatan konstan (tetap) berikut makna

- hari. Konstan (tetap) dan gerak lurus denggan

perpindahan percepatan konstan (tetap) berikut perpindakian

3.4.2 Mengidentifikasi karakteristik jarak dan penerapannya dalam kehidupan sehari - jentifikasi karakteristik jarak dan
perpindahan hari misalnya keselamatan lalu lintas. perpindahan

343 Menerangkan sifat - sifat | 343 Menerangkan sifat - sifat jarak dan
perpindahan perpindahan

344 Menjelaskan an antara jarak dan Jaskan hubungan antara jarak dan
perpindahan

3.4.5 Menggunikan persaman jarak dan nakan persamaan jarak dan
perpindahan untuk menyelesaikan perpindahan untuk menyelesaikan
permasalahan fisika permasalahan fisika

346 Memecahkan masalah fisika yang terkait 346 Memecahkan masalah fisika yang terkait
dengan jarak dan perpindahan dengan farak dan perpindahan

4 percobuin untuk s Ke-1 4.4 Menyajikan data dan grafik hasil Pertemuan Ke-1

44,1 Melakukan percobdan untuk membedakan
jarak dan perpindahan benda pada gerak
lurus.

4,42 Menyajikan hasil percobaan me; jarak

dan perpindahan benda pada gerak lurus
4.4.3 Mempresentasikan hasil percobaan mengenai
jarak dan perpindahan yang dilakukan pada

gerak lurus

()

Gambar 4.20 (a) sebelum direvisi (b) Setelah direvisi

Berdasarkan saran dari tim validator ahli perangkat pada bagian indikator
terutama pada pertemuan ke-4 agar dipisah setiap pengertian untuk memudahkan

peserta didik agar lebih memahami apa yang terdapat dalam indikator tersebut.

Sehingga perangkat yang dikembangkan sesuai dengan pedoman yang ada.
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Pertem
3401

3.4.12

3413

3404
34105

3.4.16 Men;

dan GLBE un

fisika,

3.4.17 Memecahkan masalah fisika yang terkait

dengan GLB dan GLBB.

Pertemuan Ke-4

3.4.20 Memberikan contoh

Ikebawah, geruk jatuh hebas.

(a) (b)

Gambar 4.21 (a) Sebelum direvisi (b) Setelah direvisi

4. Penyebaran (desseminate)

Tahap penyebaran adalah tahap dimana LKPD pembelajaran fisika berbasis
IMBR pada materi gerak lurus yang telah dikembangkan dan telah direvisi
disebarluaskan ke tempat penelitian yang dituju, namun peneliti tidak melakukan
tahap ini dikarenakan peneliti terkendala pada besarnya biaya dan alat yang
dibutukan saat melakukan penelitian serta waktu yang diperlukan untuk

menyebarluaskan LKPD berbasis IBMR pada materi gerak lurus yang dikembangkan.
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B. Pembahasan

Lembar kerja peserta didik pembelajaran fisika berbasis IBMR (Investigation
Based Multiple Representation) pada materi gerak lurus didesain sedemikian rupa
sehingga mencapai suatu kesatuan yang cocok dari segi tempilan dan segi materi.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 4D, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan desain LKPD berbasis IBMR (Investigation Based Multiplr
Representation) pada materi gerak lurus dan untuk mendeskripsikan tingkat
kelayakan LKPD berbasis IBMR (Investigation Based Multiple Representation) pada
materi gerak lurus.

Mendeskripsikan tingkat kelayakan LKPD berbasis IBMR pada materi gerak
lurus peneliti memberikan produk LKPD berbasis IBMR kepada dosen tim ahli.
Dalam hal ini produk diberikan kepada dua dosen ahli media, dua dosen ahli materi
dan dua dosen ahli perangkat. Keseluruhan tim validasi merupakan dosen dari
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar — Raniry
Banda Aceh. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi diketahui bahwa
LKPD berbasis IBMR pada materi gerak lurus layak untuk digunakan sebagai salah
satu media.

Penilaian validator ditunjukkan dengan pemberian skor skala satu sampai lima.
Hasil validasi media terhadap LKPD berbasis IBMR pada matari gerak lurus
diperoleh skor 16 pada aspek ukuran LKPD. Selain itu pada desain sampul (cover)

mendapatkan skor 54 dan pada aspek desain LKPD berbasis IBMR pada materi gerak
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lurus mendapatkan skor 78. Sehingga keseluruhan pada aspek penilaian media LKPD
berbasis IBMR pada matari gerak lurus berdasarkan penilaian tim ahli validator
media keseluruhan mendapatkan skor 148 dengan presentase 74% dengan kategori
layak untuk digunakan.

Hasil validasi isi/materi gerak lurus terhadap pengembangan LKPD berbasis
IBMR pada materi gerak lurus dapat dilihat dari beberapa aspek yang dinilai oleh tim
ahli validator materi dengan memberikan nilai skala satu sampai lima. Pada aspek
kalayakn isi mendapatkan skor 59 pada aspek komponen penyajian materi mendapat
skor 39 dan pada aspek kebahasaan mendapatkan skor 48. Sehingga keseluruahan
nilai yang diperoleh berdasarkan tim ahli validator materi sebanyak 146 dengan
presentase 97,33% berdasarkan perhitungan skala likert dengan kategori sangat layak
digunakan.

Kelayakan dan kevalidan perangkat pembelajaran berbasis IBMR berupa RPP
dan LKPD dapat lihat berdasarkan hasil penilaian validator tim ahli perangkat
pembelajaran. Penilaian yang ditunjukkan dengan pemberian skor dengan skala satu
sampai lima. Hasil validasi perangkat pembelajaran terhadap penilaian validator
mendapat skor 53 dari aspek format RPP dan LKPD, pada aspek isi mendapat skor
104, pada aspek bahasa mendapat skor 53, selanjutnya pada aspek waktu mendapat
skor 32 dan pada aspek manfaat RPP dan LKPD mendapatkan skor 35. Sehingga
keselurhan skor yang diperoleh dari penilaian validator perangkat pembelajaran

mendapatkan skor 277 dengan presentase 89,35% dan dikategorikan sangat layak.
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Hasil validasi dari tiga tim ahli sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Oki Adi Yuliana yang menyatakan bahawa pengembangan perangkat
pembelajaran model pembelajaran IBMR (Investigation Based Multiple
Representation) untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif peserta didik SMA
pada pembelajaran fisika yang layak digunakan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Oki Adi Yuliana ini ditemukan bahwa pembelajaran dengan model
IBMR layak digunakan untuk diterapkan kepada peserta didik, dengan demikian

LKPD Berbasis IBMR ini layak digunakan dalam pembelajaran fisika.*

4 Oki Adi Yuliana. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Pembelajaran IBMR
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif”, skripsi , (Yogyakarta : Universitas Negeri
Yogyakarta. 2019)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa:

1. Desain LKPD berbasis IBMR (Investigation Based Multiple Representation)
pada materi gerak lurus menarik dan layak untuk digunakan berdasarkan hasil
validasi ahli media.

2. LKPD berbasis IBMR (Investigation Based Multiple Representation) pada
materi gerak lurus untuk SMA/MA dikategorikan layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, hal ini dapat dilihat
berdasarkan presentase rata-rata dengan kategori layak

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, untuk peneliti selanjutnya peneliti
menyarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pengembangan LKPD berbasis IBMR pada materi gerak lurus ini
dikembangkan dengan menggunakan aplikasi canva. Namun terdapat
keterbatasan dalam penggunaan Equation serta penggunaan aplikasi — aplikasi
tertentu pada aplikasi canva. Diharapkan untuk selanjutnya peneliti dapat
memilih aplikasi yang lebih baik dam mendukung dalam pengembangan produk

LKPD.
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2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melihat hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan LKPD berbasis IBMR pada materi gerak lurus guna
untuk mengetahui  keberhasilan penggunaan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKPD berbasis
IBMR pada materi fisika yang lainya serta dapat menyempurnakan LKPD yang

sudah dikembangkan sebelumnya.
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Lampiran 2: Flowchart LKPD IBMR
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Lmapiran 3: Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA
Pengembangan LKPD Model IBMR (Investigation Based Multiple Representation)
Pada Materi Gerak Lurus Untuk Peserta Didik Kelas X Tingkat SMA/MA

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai

pengembangan media pembelajaran berdasarkan dari sisi ahli media
Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada
empat aspek penilaian, yaitu kelayakan desain, kualitas isi dan tujuan, kualitas

instruksional, dan kualitas teknis.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang

(¥') pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.
2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Sangat Layak (SL)
4 =Layak (L)
3 = Cukup Layak (CL)
2 = Kurang Layak (KL)
| = Sangat Kurang Layak (SKL)
3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAI
Nama -CuT RIZKI MUSTIKA, M.P4.

NIP - 19930604 2@ 22012.2017
Instansi cUIN Af‘—kmhity Bha.
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

No Indikator Skor

1 |2[3]4a]s
A. Ukuran LKPD
1 | Kesesuian ukuran LKPD dengan standar ISO S
2 | Kesesuian ukuran dengan isi LKPD %
B. Desain Sampul (Cover) LPKD

Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan
3 | belakang secara harmonis memiliki irama dan

X

kesatuan serta konsisten

Wama usur tata letak covrt harmonis dan
memperjelas fungsi LKPD

Ukuran huruf judul LKPD pada cover lebih
5 | dominan dan proporsional dibandingkan nama

pengarang

Wama judul LKPD pada cover kontras dengan

warna latar

NN S

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis
huruf di cover LKPD

Tustrasi cover LKPD menggambarkan isi/materi
ajar dan mengungkapkan karakter objek
Bentuk, warna, ukuran proposi obyek pada cover

sesuai realita

SRS

10

C. Desain LKPD

X

11 | Pemisahan antar paragraf dalam LKPD jelas

Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar
dan angka halaman jelas
13 | llustrasi dan keterangan gambar jelas

12

RN LYY \

Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar belakang

i tidak menggangu judul, teks, angka dan halaman
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15

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi dan

keterangan gambar tidak menggangu pemahaman 154

16

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital
small capital) tidak berlebihan 4

17

Spasi antar baris susunan tcks normal

18

Tidak banyak menggunakan jenis huruf

Kreatif dan dinamis

20

Kerapian dan kemenarikan desain LKPD

v
v
Vel

E. Komentar dan Saran

B Wama desxin Larshean sagm e lifit Amr ; Targan_
teraly pueat (bingeeing-). il

7 A’nhr‘ hal. 39 ho.3 = Spusinga i eub:d:qnl‘taf.

(Jangaq ferials dok-t)

F. Kesimpulan
Bahan pembelajaran berupa LKPD ini dinyatakan *):

[J Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
[ ACayak digunakan di lapangan dengan revisi.
0 Tidak layak digunakan di Japangan.

*) Centang di kotak yang dipilih

Banda Acch,.'.l.réktobcy{ozz

(QUT RIZK| MVSTIKA)
NIP. 199306 042020122017
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA
Pengembangan LKPD Model IBMR (Investigation Based Multiple Representation)
Pada Materi Gerak Lurus Untuk Peserta Didik Kelas X Tingkat SMA/MA

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai

pengembangan media pembelajaran berdasarkan dari sisi ahli media
2. Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada
empat aspek penilaian, yaitu kelayakan desain, kualitas isi dan tujuan, kualitas

instruksional, dan kualitas teknis.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(') pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Sangat Layak (SL)
4 = Layak (L)
3 = Cukup Layak (CL)
2 = Kurang Layak (KL)
1 = Sangat Kurang Layak (SKL)

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAI
Nama ; W—f\lnwfh‘ g \M-H’
HR/NIDN: 20 - 058707
Instansi  : \(\W X — BANRY
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

Skor
Indikator
Ne - 12345
A. Ukuran LKPD
1 [Kesesuian ukuran LKPD dengan standar ISO w
5 | Kesesuian ukuran dengan isi LKPD IV

B. Desain Sampul (Cover) LPKD

Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan
3 | belakang secara harmonis memiliki irama dan

: v’
kesatuan serta konsisten
Wama usur tata letak covrt harmonis dan
4 . .
memperjelas fungsi LKPD v
Ukuran huruf judul LKPD pada cover lebih
5 | dominan dan proporsional dibandingkan nama \ e
pengarang
Warna judul LKPD pada cover kontras dengan
6 vV
warna latar
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis v
L huruf di cover LKPD
Tustrasi cover LKPD menggambarkan isi/materi
& ajar dan mengungkapkan Karakter objek \V
Bentuk, warna, ukuran proposi obyck pada cover
10 =

sesuai realita

C. Desain LKPD

11 | Pemisahan antar paragraf dalam LKPD jelas

Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar

1 dan angka halaman jelas

13 | llustrasi dan keterangan gambar jelas

Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar belakang
tidak menggangu judul, teks, angka dan halaman

L €
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15

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi dan
keterangan gambar tidak menggangu pemahaman

5

16

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital
small capital) tidak berlebihan

Spasi antar baris susunan teks normal

18

Tidak banyak menggunakan jenis huruf

19

Kreatif dan dinamis

20

Kerapian dan kemenarikan desain LKPD

NEGANAN

E. Komentar dan Saran

F. Kesimpulan
Bahan pembelajaran berupa LKPD ini dinyatakan *):

[ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
Q/Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
[J Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Centang di kotak yang dipilih

Banda Aceh,25.0k
Validator,
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Lampiran 4: Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI
Pengembangan LKPD Model IBMR (Jnvestigation Based Multiple Representation)
Pada Materi Gerak Lurus Untuk Peserta Didik Kelas X Tingkat SMA/MA

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
2. Informasi mengenai pengembangan bahan ajar ini diterapkan pada tiga aspek
penilaian, yaitu kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen kebahasaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(¥) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan,

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Sangal Layak (SL)
4 = Layak (L)
3 = Cukup Layak (CL)
2 = Kurang Layak (KL)
1 = Sangat Kurang Layak (SKL) 5

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang tclah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAI _
Nama ¢ Muhawwad Xlasi-, M5
Nip : 1900011226301 100]

Instansi  : (JI4 A&sz
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

No Indikator Seor
1 | 2 | 3 | 4 [ 5
A. Kelayakan Isi
1 | Materi yang disajikan sesuai KD ‘/
2 | Materni yang disajikan sesuai dengan IPK ‘/,
3 | Mater yang disajikan sesuai dengan model IBMR wd
4 | Materi yang disajikan jelas dan benar /
5 | Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual 4
é Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum /
dan perundang-undangan
B. Komponen Penyajian
4 Materi disajikan secara runtun dan mempunyai /
keseimbangan antar submateri dalam KD dan IPK
i Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi,
video, gambar, dan pendukung lainnya. \/
Materi yang disajikan penting bagi peserta didik
& pelajari v/
Materi yang disajikan lengkap meliputi bagian
W pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup \/
C. Komponen Kebahasaan =
Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan
u peserta didik \/
- Materi  disajikan secara komunikatif, logis, ‘/
interaktif dan lugas
13 | Mateii yanjz disajikan koherensi dan sistematis i
4 Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa /
Indonesia
i3 Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan \/
lambang
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E. Komentar dan Saran
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI
Pengembangan LKPD Model IBMR (Investigation Based Multiple Representation)
Pada Materi Gerak Lurus Untuk Peserta Didik Kelas X Tingkat SMA/MA

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai

pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
2. Informasi mengenai pengembangan bahan ajar ini diterapkan pada tiga aspek
penilaian, yaitu kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen kebahasaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(¥) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Sangat Layak (SL)
4 = Layak (L)
3 = Cukup Layak (CL)
2 = Kurang Layak (KL)
1 = Sangat Kurang Layak (SKL)

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah discdiakan.

C. IDENTITAS PENILAI
Nama . R VIYJ/‘ ¢T,' U A,
NP 1966411999 031002

Instansi  : rok,

PR Fr unjan.
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

No

Indikator

Skor

l|z|3|4|5

A. Kelayakan Isi

1

Materi yang disajikan sesuai KD

dan perundang-undangan

2 | Materi yang disajikan sesuai dengan IPK l/(/
3 | Mater yang disajikan sesuai dengan mode} IBMR V4
4 [ Materi yang disajikan jclas dan benar V4
5 | Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual v
" Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum /

B. Komponen Penyajian

7

Mateni disajikan secara runtun dan mempunyai
keseimbangan antar submateri dalam KD dan IPK

Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi,
video, gambar, dan pendukung lainnya.

Materi yang disajikan penting bagi peserta didik
pelajari

10

Materi yang disajikan lengkap meliputi bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup

&S| SR

C. Komponen Kebahasaan

Mateni yang disajikan sesuai dengan perkembangan

lambang

11
peserta didik (/
Materi  disajikan _ secara - komunikatif,. logis,
il ; o
interaktif dan lugas
13 | Materi yang disajikan koherensidamsistematis 4
) Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia t/
1 Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan 1/
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E. Komentar dan Saran
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Lampiran 5: Validasi Ahli Perangkat

LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

Pengembangan LKPD Model IBMR ({nvestigation Based Mudtiple Representation) Pada Materi
Gerak Lurus Untuk Peseria Didik Kelas X Tingkat SMA/MA

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
2. Informasi mengenai pengembangan bahan ajar ini diterapkan pada tiga aspek penilaian,
yaitu 'kciaya;kan isi, komponcn penyajian, dan i(omponcn kebahasaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang (v') pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Sangat Layak (SL)
k= Layak (L)
3 = Cukup Layak (CL)
2 = Kurang Layak (KL)
1 = Sangat Kurang Layak (SKL)

3. Komentar dan saran ditulis pa&a iempai yang telah disediakan,

C. IDENTITAS PENILAI
Nama : Freriyawany, M P& .
NiP. . 169209192 806042097 .
Instansi  : FTW- VWV AP~ PANVIRY
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Aspek

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

—

. Format  jelas  seinga  memudahkan

melakukan penilaian

Format RPP

. Kesesuaian penjabaran antara KD kedalam

indikator

wl

“Kesesuaian indikator lexﬁhadap pencapa'iaq

KD

<|<|= -

Isi RPP

. Standar kompetensi dan kompotenst dasaT

pembelajaran di rumuskan dengan jelas

. Tujuan pembelajaran (indikator yang ingi|1

dicapai) dirumuskan dengan jelas

X

. Menggambarkan  kesesuaian  metod

pembelajaran  dengan  Jangkah-lang]
pembelajaran yang dilakukan

- Langkah-langkah pembelajarai ?llmmuskﬂr1

dengan jelas dan mudah di pahami

!

Bahasa dan Tulisan

. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan|

kaidah bahasa indonesia yang benar

. Bahasa mudah dipahami

S

3. Tulisan menggunakan EYD yang baik dm1

benar

<

Waktu

—

. Kejelasan alokasi waktu setiap kegial

pembelajaran

. Rasional alokasi waktu untuk Setiap

kegiatan pembelajaran.

5

Manfaat Lembar
RPP

. Dapat_digunakan scbagai pedoman unt

pelaksanaan pembelajaran

. Dapat _digunakam  untuk menila1

keberhasilan proses pembelajaran

N
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b. Lembar kerja Peserta Didik

Aspek

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

Format LKPD

—

. Format  jelas  schingga memudahkan
melakukan penialan

N

. Kesesuaian antara KD dan IPK jelas

3. Kesesuaian IPK terhadap pencapaian tuju:
pembelajaran jelas

Isi LKPD

—

. Kompetensi dasar sesuai dengan RPP

N

. Indikator Pencapaian Kompetensi ses
dengan RPP

3. Tahap-tahap dan tujuan pembelajaran sesua;
deingain RPP

4. Materi yang disajikan sesuai den
KD,IPK,dan tujuan Pembelajaran

5. Langkah — langkah kegiatan dirumuska
dengan jelas sesuai RPP

NEHNNISSAEE

6. Soal — soal evaluasi sesuai dengan tu:i
pembelajaran

7. Keseuaian sintak dengan RPP
1). Orientasi

2). Investigasi ilmiah

3). Melakukan representasi
4). Implementasi

5). Evaluasi

<

3.

Bahasa dan Tulisan

1. Menggunakan bahasa yang sesuai deng
R
benar

2. Kalimat yang digiunakan mudah dipahami

3. Tulisan mudah dipahami

Waktu

1. Kegiatan pembelajaran sesvai dengan RPP

2. Penempatan waklu kegiatan sesuai den
eP, \|

<USS

Manfaat Lembar
LKPD

1. Dapat digunakan sebagai pedoman un
pelaksanaan pembelajaran

2. Dapat  digunakam  untuk  menil
keberhasilan proses pembelajaran

SN
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E. Komentar dan Saran
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LEMBAR VALIDASI PERANKAT PEMBELAJARAN

Pengembangan LKPD Model IBMR (/nvestigation Based Multiple Representation) Pada Materi
Gerak Lurus Untuk Peserta Didik Kelas X Tingkat SMA/MA

A. PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
2. Informasi mengenai pengembangan bahan ajar ini diterapkan pada tiga aspek penilaian,

yaitu kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen kebahasaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen nenilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada
kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
5 = Sangat Layak (SL)
4 = Layak (L)
3 = Cukup Layak (CL)
2 = Kurang Layak (KL)
1 = Sangat Kurang Layak (SKL)

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan.

C. IDENTITAS PENILAI

Nama s dMamisa . re
NIP =
Instansi  : (/s "'E'Rf‘wlﬂr
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

No Aspek Butir Penilaian Penilaian
21 3| 4| 5
1 Format RPP 1. Format  jelas sehingga memudahkan
melakukan penilaian v
2. Kesesuain penjabaran antara KD kedalam
indikator v
3. Kesesuaian indikator terhadap pencapaiar \/
KD |
1. Standar kompetensi dan kompotensi dasa
pembelajaran di rumuskan dengan jelas 1 v
2. Tujuan pembelajaran (indikator yang ingir1 o
dicapai) diramuskan dengan jelas
3. Menggambarkan ~ kesesuaian  metode
2 Isi RPP pembclajaran  déngan  langkah-langkah \/
pembelajaran yang dilakukan
4. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan| 4
dengan jelas dan mudah di pahami
1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah \/
bahasa Indonesia yang benar
3 | Bahasa dan Tulisan | 2. Bahasa mudah dipahami v
3. Tulisan mengikuti aturan EYD Vi
1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiat
4 Waktu pembelajaran v
2. Rasional alokasi waktu untuk setia
kegiatan pembelajaran. p’ 4
5 Manfaat Lembar | 1. Dapat digunakan scbagai pedoman untul
RPP pelaksanaan pembelajaran v’
2. Dapat  digunakam  untuk mcnila1 e

keberhasilan proses pembelajaran
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b. Lembar Kerja Peserta Didik

No

Aspek

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

Format LKPD

. Format - jelas = sehingga memudahkan

melakukan penilaian

. Kesesuain antara KD kedalam 1PK jelas

. Kesesuaian IPK terhadap pencapaian tujua

pembelajaran

Isi LKPD

. Kompetensi dasar sesuai dengan RPP

. Indikator Pencapaian Kompetensi

dengan RPP

. Tahap-tahap dan tujuan pembelajaran sesua1

dengan RPP

. Materi yang disajikan sesuai den

KD,IPK dan tujuan Pembelajaran

. Langkah - langkah kegiatan dirumuskal1

dengan jelas sesuai RPP

Soal — soal evaluasi sesuai dengan tuj
pembelajaran

¢ | <]

=

. Keseuaian sintak dengan RPP

1). Orientasi

2). Investigasiilmiah

3). Melakukan representasi
4). Implementasi

5). Evaluasi

Bahasa dan Tulisan

. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah

bahasa Indonesia yang benar

2
. Tulisan mudah dipahami.

Kalimat yang digunkan mudah dipahami

Waktu

. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP

. Penempatan waktu kegiatan sesuai deng;

RPP.

Manfaat Lembar
LKPD

. Dapat’ digunakan sebagai pedoman unlul1

pelaksanaan pembelajaran

. Dapat  digunakam  untuk  meni la1

keberhasilan proses pembelajaran

S SISIYSIS
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E. Komentar dan Saran
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Lampiran 6: Analisis Kebutuhan

Angket Analisis Kebutuhan
Materi Fisika Kelas X IPA SMA/MA Semester Ganjil 2021/2022

Nama :Andl \Mv\r&oda
Kelas DX wipA 3
Mapel * Pioiea

Hari /Tanggal

Nama Sekolah :fwin V1 Hgnda Aceh.

A. Petunjuk

1. Lembar angket analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan digunakan
untuk penelitian skripsi.

2. Mohon diberi tanda checklist (V') pada kolom SS, S, M, SM, sesuai rentang penilaian
dibawah ini dengan penilai secara obyektif.
1 : Sangat Sulit (SS)
2 : Sulit (S)
3 :Mudah (M)
4 : Sangat Mudah (SM)

3. Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

B. Angket

No Konsep/Materi S M SM
Pengukuran
Vektor
Geerak Lurus
Gerak Parabola

Gerak Melingkar

SNVRRE

AV, BN [V R NS R P

C. Pertanyaan
Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat
kriteria diatas.

1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah,berikan alasannya!
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2. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria mudah,berikan alasannya!

3. Jika siswa/ i memilih materi d

---------------
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Angket Analisis Kebutuhan
Materi Fisika Kelas X IPA SMA/MA Semester Ganjil 2021/2022

Nama 3 /‘/frbf 7""".! 9
Kelas X mpa

Mapel ' Fisika

Hari /Tanggal

Nama Sekolah ' : 214 ~ (2 Randa (cla

A. Petunjuk

1. Lembar angket analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi yang akan digunakan
untuk penelitian skripsi.

2. Mohon diberi tanda checklist (V') padakolom SS, S, M, SM, sesuai rentang penilaian
dibawah ini dengan penilai secara obyektif.
1 : Sangat Sulit (SS)
2 : Sulit (S)
3 :Mudah (M)
4 : Sangat Mudah (SM)

3. Berikan lah jawaban yang tepat pada pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

B. Angket

No Konsep/Materi

SS
Pengukuran
Vektor w’
Geerak Lurus
Gerak Parabola —
Gerak Melingkar @

S

WA (W o [—

C. Pertanyaan
Pertanyaan dibawah ini merupakan alasan siswa/i memilih materi berdasarkan keempat
kriteria diatas.

1. Jika siswa/i memilih materi dengan kriteria sangat mudah,berikan alasannya!
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2. Jika siswa/ i memilih materi dengan kriteria mudah,berikan alasannya!
Sewere, Pendagat  saya... WMonh, pudeh. clipehan..

3. Jika siswa/ i memilih materi deng

AR-RANIRY
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

@ M. Maulana Irfandi merupakan anak dari pasangan bapak

w Jumeri dan lbu Hasanah, yang lahir di Desa Karang Inong Kec.

Ranto Peureulak, Kab. Aceh Timur, Aceh pada tanggal 29
November 1999. Penulis menempuh pendidikan pertama di
Taman Kanak - Kanak Malahayati pada tahun 2002, kemudian penulis melanjutkan
sekolah dasar di SDN Alue Geunteng Aceh Timur pada tahun 2005-2011. Pada tahun
yang sama penulis melanjutkan sekolah menegah pertama di SMPN 3 Ranto
Peureulak Aceh Timur pada tahun 2011-2014. pada tahun 2014 juga penulis
melanjutkan sekolah menegah atas di SMA Negeri 1 Ranto Peureulak pada tahun
2014 dan selesai pada tahun 2017, kemudian penulis juga menempuh pendidikan

tinggi pada tahun 2018 di UIN Ar-Raniry Banda Aceh sampai dengan Sekarang.
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